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SYARAH 10 HADITS QUDSI PILIHAN 

 

 

Hadits qudsi adalah hadits yang diriwayatkan oleh 

Nabi a dari Allah q tetapi bukan dengan rangkaian, 

susunan, dan kemukjizatan seperti Al-Qur’an. Rangkaian 

dan susunan lafazh atau kalimat dalam hadits qudsi 

hampir sama dengan hadits nabawi. Derajat hadits qudsi 

juga sama seperti hadits nabawi; ada yang shahih, hasan, 

dha’if, bahkan ada pula yang maudhu’. Tidak seperti 

hadits nabawi, hadits qudsi tidak banyak mengungkap 

hukum-hukum fiqih dan syari’at yang terkait dengan 

ibadah, namun fokus pada motivasi dan pembinaan jiwa 

manusia agar melakukan ketaatan dan menjauhi 

kemaksiatan. Sebagian besar hadits qudsi diriwayatkan 

secara ahad, tidak banyak yang diriwayatkan secara 

mutawatir. 

 

Berikut ini adalah sepuluh hadits qudsi pilihan 

yang telah disarikan dari beberapa kitab-kitab hadits, 

khususnya kitab-kitab hadits yang menghimpun tentang 

kumpulan hadits-hadits qudsi yang shahih. Dilengkapi 

dengan biografi Sahabat yang meriwayatkannya dan 

pelajaran yang terambil dari hadits-hadits qudsi tersebut.  
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Buku ini merupakan rangkuman materi kajian yang 

dibahas di kajian ba’da Shubuh ketika menunggu waktu 

isyraq pada sepuluh terakhir di bulan Ramadhan tahun 

1438 H. Semoga dengan terbitnya buku ini dapat 

memberikan banyak manfaat kepada kaum muslimin, 

khususnya bagi para peserta i’tikaf di sepuluh terakhir 

Ramadhan.  

 

Semoga kehadiran buku ini dapat menjadi 

pemantik motivasi kita untuk melakukan kebaikan dan 

menjauhi berbagi bentuk keburukan. Sekaligus dapat 

menjadi sebuah kenangan indah, dalam mengenang saat-

saat bersama berada di taman-taman Surga untuk menanti 

terjadinya lailatul qadar dan mengharapkan pahala haji 

dan umrah yang sempurna, sempurna, dan sempurna.  

 

Akhirnya semoga Allah q senantiasa menerima 

semua ibadah kita, dan menjadikan kita semuanya 

termasuk hamba-hamba-Nya yang selalu bertaqwa 

kepada-Nya. Amiin.  

 

Selasa, 17 Syawwal 1438 H 

 

 

Abu Hafizhah Irfan, MSI 
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 א�
ــ��� א�ول
HADITS PERTAMA 

 

Keutamaan Umat Islam 
 

 

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar p, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 �َ �ْ א �َ �َ כَ  �ِ �َ אْ�ُ  �َ �ِ  �ْ כُ �َ �ْ �َ  َ� �َ א َ� �َ �ْ �ِ  �ْ כُ א�ُ 
َ א �َ �َ �� �ِ 
 �َ � אةِ رَ /ْ א�.�  ُ- ,ْ (َ  َ+ *ِ وْ (ُ  ِ) �ْ א�'�  بِ وْ "ُ $ #ُ �َ �ِ  "ِ ْ!  َ א�ْ  ةِ َ
א وْ 7ُ 6َ 5َ  אرُ 4َ א��3  َ� َ! .َ א א�ْ ذَ $ �ِ .� א 1َ /ْ �ُ �ِ  َ �َ  אةَ رَ /ْ א�.� 
 -ِ �ْ 6ِ �ْ אْ=ِ  ُ- ,ْ (َ  َ+ *ِ وْ (ُ  �� א >ُ א;ً "َ �ْ א �ِ א;ً "َ �ْ א �ِ /ْ 9ُ 5ْ 8ُ �َ 

� �َ א �ِ /ْ �ُ �ِ  َ �َ  َ- �ْ 6ِ �ْ אْ=ِ َ $ �א وْ 7ُ 6َ 5َ  �� >ُ  "ِ ْ!  َ א�ْ  ةِ َ
$ �َ א �ِ 3َ �ْ �ِ  َ �َ  ?نَ "ْ 
ُ א א�ْ 3َ �ْ *ِ وْ (ُ  �� א >ُ א;ً "َ �ْ א �ِ א;ً "َ �ْ א �ِ /ْ 9ُ 5ْ 8ُ �َ 
 ُ- ,ْ (َ  אلَ 
َ �َ  �ِ �ْ א;َ "َ �ْ �ِ  �ِ �ْ א;َ "َ �ْ א �ِ 3َ �ْ 9ِ 5ْ 8ُ �َ  ِ) �ْ א�'�  بِ وْ "ُ #ُ 
 �ِ �ْ א;َ "َ �ْ �ِ  �ِ �ْ א;َ "َ �ْ �ِ  ءِ Bَ  َ, ُC Dَ �ْ 9َ 5ْ א (َ 3َ �� رَ  يْ (َ  �ِ �ْ א�َ .َ כِ א�ْ 
 אلَ  �َ ً� �َ G َ"  َ5َ כْ א (َ �3 כُ  �ُ Fْ �َ א وَ א;ً "َ �ْ א �ِ א;ً "َ �ْ א �ِ 3َ .َ �ْ 9َ 5ْ (َ وَ 
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ُ  אلَ �َ  �Hوَ  �7 5َ  א َI �-  َ, -ْ  َJ َ� ْ� ُ. ُכ ْ�  ِ� ْ�  َ) ْI ِ" ُכ ْ�  ِ� ْ�  Kَ +ْ ٍء 
 .אءُ N  َ� ْ�  َ) Kَِ �ْ *ِ وْ + (ُ �ِ Mْ �َ  /َ 4ُ �َ  אلَ  �َ א Dَ /ْ א�ُ �َ 

 

“Perbandingan kalian dengan umat-umat terdahulu 

sebelum kalian sebagaimana Shalat Ashar hingga 

terbenam matahari. Ahli Taurat diberi Taurat, mereka 

mengamalkanya sampai tengah hari kemudian mereka 

kelelahan, lalu mereka masing-masing diberi satu qirath. 

Lalu ahli Injil diberi Injil, mereka mengamalkannya 

hingga Shalat Ashar kemudian mereka kelelahan, lalu 

mereka masing-masing diberi satu qirath. Kemudian kita 

diberi Al-Qur’an, kita mengamalkannya hingga 

terbenam matahari, lalu masing-masing kita diberi dua 

qirath. Maka dua Ahli Kitab (sebelumnya) berkata, 

“Wahai Rabb kami, Engkau telah memberikan kepada 

mereka (umat Islam) masing-masing dua qirath dan 

Engkau memberi kami masing-masing (hanya) satu 

qirath, sedangkan kami beramal lebih lama. Allah r 

berfirman, “Apakah Aku telah menzhalimi pahala kalian, 

meskipun sedikit?” Mereka menjawab, “Tidak.” Allah r 

berfirman, “Itulah karunia-Ku yang Aku berikan kepada 

siapa yang Aku kehendaki.”
1
 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 HR. Bukhari Juz 1 : 532. 
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BIOGRAFI SINGKAT ‘ABDULLAH BIN ‘UMAR 
p 

‘Abdullah bin ‘Umar bin Khaththab Al-Adawi Abu 

‘Abdurrahman p adalah seorang sahabat dari rumah 

Quraisy yang terhormat di masa Jahiliyah. Lahir di 

Makkah Al-Mukarramah pada tahun kesepuluh sebelum 

hijrah bertepatan dengan 613 M. Hijrah ke Madinah 

bersama bapaknya dan ikut dalam  Fathu Makkah 

(penaklukan kota Makkah, tahun 8 H). ‘Abdullah bin 

‘Umar c adalah seorang sahabat yang pemberani, di 

usia lima belas tahun ia telah ikut andil dalam perang 

Khandaq (tahun 5 H).  

 

‘Abdullah bin ‘Umar p merupakan sahabat yang 

banyak memahami Sunnah-sunnah Rasulullah n, 

sehingga beliau dipercaya untuk memberi fatwa pada 

masa Islam selama enam puluh tahun. Ketika ‘Utsman y 

terbunuh, beliau ditawari oleh beberapa orang untuk 

menjadi khalifah, tetapi beliau menolaknya. Beliau ikut 

dalam perang Afrika sebanyak dua kali, yang pertama 

dibawah pimpinan Ibnu Sarah dan yang kedua dibawah 

komando Mu’awiyah bin Khadij pada tahun 34 H. 

 

Di antara karamah yang Allah q berikan 

kepadanya adalah pernah pada suatu ketika ada suatu 

kaum yang tertahan lewat di suatu jalan karena ada 

macan yang menghalangi, maka ‘Abdullah bin ‘Umar p 

turun dari untanya dan memegang telinga macan tersebut 

dan menariknya dari jalan.  
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‘Abdullah bin ‘Umar p adalah sahabat Rasulullah 

a yang terakhir wafat di Makkah pada tahun 73 H. Abu 

Salamah bin ‘Abdurrahman y berkata, “Ibnu ‘Umar p 

wafat dan keutamaannya seperti ‘Umar y, bapaknya. 

‘Umar y sendiri banyak memiliki pesaing di masanya, 

sedangkan anaknya hidup dizaman yang tidak ada 

saingan baginya.” Para ulama’ hadits menobatkan 

‘Abdullah bin ‘Umar p sebagai sahabat yang terbanyak 

meriwayatkan hadits kedua setelah Abu Hurairah y, 

karena beliau telah meriwayatkan hadits sebanyak 2.630 

hadits. 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Umat terdahulu yang dimaksudkan adalah ahli 

kitab (yahudi dan nasrani) 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 �ِ �َ אْ�ُ  �َ �ِ  �ْ כُ �َ �ْ �َ  َ� �َ א َ� �َ �ْ �ِ  �ْ כُ א�ُ 
َ א �َ �َ �� �ِ 

 

“Perbandingan kalian dengan umat-umat terdahulu 

sebelum kalian.” 

 

 “Umat terdahulu” yang disebutkan sebagai 

perbandingan dengan umat Islam adalah ahli kitab, 

yahudi dan nashrani. Sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Sa’id y, bahwa Nabi a bersabda; 
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 אعٍ رَ Pِ א �ِ א5ً رَ ذِ وَ  "ٍ �ْ ِ' א �ِ "ً �ْ Kِ  �ْ כُ �َ �ْ �َ  �ْ �َ  �َ 3َ َ�  ��  ُ �ِ .� .َ �َ 
 لَ /ْ �ُ א رَ א Wَ 3َ �ْ �ُ  هُ /ْ �ُ .ُ כْ �َ  Uَ�F َ"  Rَ ٍTّ  َْ א Iُ /ْ כُ �َ َ�  /ْ $ �َ .� 1َ 
 ِ�Hْ אَ  א��3 وَ  دُ /ْ 4ُ �َ �אلَ ى �َ אرَ َ! א  َ� َ� ْ� 

 

“Sungguh kalian akan mengikuti jalan-jalan orang-

orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta 

demi sehasta, hingga seandainya mereka masuk ke 

lubang biawak, niscaya kalian juga akan memasukinya.” 

Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, (apakah orang 

terdahulu yang engkau maksudkan adalah) orang yahudi 

dan nashrani?” Rasulullah a bersabda, “Siapa lagi (kalau 

bukan mereka)?”
2
 

 

Sehingga ketika tidak ada indikasi bahwa ”umat 

terdahulu” yang dimaksudkan adalah selain yahudi dan 

nashrani, maka ”umat terdahulu” yang dimaksud adalah 

yahudi dan nashrani. Seperti dalam firman Allah q; 

 

 َWZ  ْWPِ��4َא א[Wَ) ْ/3ُ�َ? �َ Tَ.َُِ�אمُ כََ�א כ א כُِ.Tَ 5ََ�ْ�כُُ� א�ّ!ِ

 ْWPِ��َ�ْ�ِ�כُْ� $�َ5َ א �ْ�ِ �َ ْ/
 ∪⊃∇⊆∩ نَ َ�َ ��כُْ� َ*.�ُ

 

                                                 
2
 HR. Bukhari Juz 3 : 3269, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 

2669. 
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”Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kalian berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas 

orang-orang sebelum kalian agar kalian bertaqwa.”
3
 

 

Menurut Ibnu Jarir 5 ada dua tafsiran tentang 

”orang-orang sebelum kalian” pada ayat di atas, yaitu; 

maksudnya adalah ahli kitab dan sebagian yang lainya 

mengatakan bahwa yang dimaksud adalah semua 

manusia sebelum umat Islam.
4
 Sehingga membawa 

tafsiran ”orang-orang sebelum kalian,” kepada makna 

ahli kitab (yahudi dan nashrani) adalah lebih kuat, karena 

didukung dengan nash-nash dalil dari As-Sunnah. 

 

2. Perintah untuk mempelajari dan mengamalkan Al-

Qur’an 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 א3َ �ْ �ِ  َ �َ  ?نَ "ْ 
ُ א א�ْ 3َ �ْ *ِ وْ (ُ  �� >ُ 

 

“Kemudian kita diberi Al-Qur’an, dan kita 

mengamalkannya.” 

 

Allah q membuat perumpamaan yang buruk 

terhadap kaum yang tidak mengamalkan isi kitab 

sucinya. Allah q berfirman; 

 

                                                 
3
 QS. Al-Baqarah : 183. 

4
 Jami’ul Bayan, Ibnu Jarir Ath-Thabari. 
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 ْWPِ��א -ُGَ�َ ْ/�ُ�ِFْWَ �ْ�َ ��ُ< َ.�ْ/رَאة�א א/�ُ ِ�ّ1ُ �َ -ِGَ�ََא כ,َ
אرًא ِ�ْ[َ) Gَ�َُ- אْ�َ
ْ/مِ א��WPِْ  אْ�Fَِ�אرِ  َ̂ �َْ) -ُ�ِFْWَ ْ/�ُ �Pَא َ� כ

 ِ�Hאتِ אWَZ�ِ  ْ��ِ�ِ̀�א ُ aِ4ْWَ Dَي אْ�َ
ْ/مَ א� �Hوَא َ� ∩∈∪ 

 

”Perumpamaan orang-orang yang (dibebani untuk) 

membawa Taurat, kemudian mereka tidak membawanya 

(adalah) seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang 

tebal. Sangat buruk perumpamaan kaum yang 

mendustakan ayat-ayat Allah (q). Dan Allah (q) tidak 

memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim.”
5
 

 

Berkata Imam Ibnul Qayyim 5; 

“Meskipun perumpamaan dalam ayat ini diberikan 

kepada orang-orang yahudi, namun maknanya juga 

berlaku bagi orang-orang yang dibebani Al-Qur’an, jika 

ia tidak mengamalkannya, tidak memenuhi haknya, dan 

tidak memeliharanya sebagaimana mestinya.”
6
 

 

Seorang tidak akan dapat mengamalkan isi Al-

Qur’an dengan sempurna, kecuali jika ia menyempatkan 

waktu untuk mempelajari makna ayat-ayat Al-Qur’an. 

 

 

                                                 
5
 QS. Al-Jumu’ah : 5. 

6
 I’lamul Muwaqqi’in, 1/197. 
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3. Keutamaan umat Islam adalah amalan sedikit, 

namun pelipatgandaan pahalanya besar 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 �ِ �ْ א;َ "َ �ْ א �ِ 3َ �ْ 9ِ 5ْ 8ُ �َ  ِ) �ْ א�'�  بِ وْ "ُ $ #ُ �َ א �ِ 3َ �ْ �ِ  َ �َ 
 �ِ �ْ א;َ "َ �ْ �ِ 

 

“Kita mengamalkannya hingga terbenam matahari, lalu 

masing-masing kita diberi dua qirath.” 

 

Usia umat Islam rata-rata hanya sekitar enam puluh 

atau tujuh puluh tahun. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ُ5 ُ� ُ"  ُ) �� ِ. +ْ  ِ� ْ�  �ِ ِّ. ْ� َ�  �َ َ3 ًb  ِ� َ� �َ $ ْ� ِ  ْ� َ�  �َ َ3 ًb. 

 

“(Rata-rata) usia umatku antara enam puluh hingga 

tujuh puluh tahun.”
7
  

 

Meskipun rata-rata usia umat Islam lebih sedikit 

jika dibandingkan dengan usia umat-umat sebelumnya, 

namun Allah q melipatgandakan amalan umat Islam, 

sehingga pahala yang didapatkan oleh umat Islam tidak 

kalah, bahkan lebih besar daripada yang didapatkan oleh 

umat-umat sebelumnya. Di antara amalan yang besar 

                                                 
7
 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2331. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 4094. 
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pelipatgandaannya adalah beramal ketika terjadinya 

lailatul qadar. Allah q berfirman; 

 

 ٍ"4ْKَ �ِ�َْ) �ْ�ِ "ٌ�ْdَ ِرaْ
 ∪⊃∩ َ�bُ�َ�ْ אْ�َ

 

”Lailatul qadar itu lebih baik dari seribu bulan.”
8
 

 

Berkata Imam Al-Baghawi 5; 

“Amal shalih yang dilakukan ketika lailatul qadar lebih 

baik daripada amal shalih yang dilakukan selama seribu 

bulan (delapan puluh tiga tahun lebih), yang di dalamnya 

tidak ada lailatul qadar.
9
 

 

4. Keadilan adalah memberikan untuk semua, 

meskipun tidak harus semua sama 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

ُ  אلَ �َ  �Hوَ  �7 5َ  א َI �-  َ, -ْ  َJ َ� ْ� ُ. ُכ ْ�  ِ� ْ�  َ) ْI ِ" ُכ ْ�  ِ� ْ�  Kَ +ْ ٍء 
 א Dَ /ْ ُ� א�َ 

 

“Allah r berfirman, “Apakah Aku telah menzhalimi 

pahala kalian, meskipun sedikit?” Mereka menjawab, 

“Tidak.” 

 

                                                 
8
 QS. Al-Qadar : 3. 

9
 Tafsirul Baghawi, 4/658. 
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Dalam potongan hadits di atas Allah r memberi 

pahala bagi umat Islam dan umat-umat sebelumnya yang 

telah beramal, namun pahala yang Allah r berikan 

kepada masing-masing mereka berbeda-beda. Dari sini 

dapat diambil pelajaran bahwa keadilan bukanlah 

memberikan semua sama, namun adil adalah 

memberikan untuk semua yang berhak mendapatkan. Hal 

ini dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkan dari 

Nu’man bin Basyir y, ia berkata; 

 

 b  Dََ א1َ وَ رَ  Bُ 3ْ �ِ  ةُ "َ �ْ Bْ  َ5 א�َ 
َ �َ  bً �� 9ِ 5َ  ْ+ �ِ (َ  ْ+ א�ِ 9َ 5ْ (َ 
�  א�Hِ  لَ /ْ �ُ رَ  Rَ َ1 $ �. *ُ $ ْ' ِ4 َa رْ (َ َ �� ُ �H5َ  $ א َ� ْ� ِN  َو �َ �� َ� 
�  א�Hِ  لَ /ْ �ُ $ رَ *َ 8َ �َ َ �� ُ �H5َ  $ א َ� ْ� ِN  َو �َ �� َ�  َ� َ
 ْ+ �ِ �ِ  אلَ 
 َ) ْ5 َ9 ْ� Bُ  ْ3ْ �ِ  ةَ "َ �ْ 5َ  �ْ �ِ  ْ+ 3ِ א� Bِ  َא1َ وَ ر َb  َ5 ِ9 �� ًb  َ� َ8 َ� َ" ْ* ِ3 +ْ  َ) ْن 
 ُ) Kْ ِ4 َa َכ  َW َلَ /ْ �ُ א ر  ِ�H9َ 5ْ (َ  אلَ �َ  א ْ� Bَ  �َ ِfوَ  "َ א َ� ِa َכ  ِ� ْG -َ 
 َ, َP َ� אلَ א  Dَ َ�  َא*� �َ  אل ُ
 َ�Hא5ْ وَ  /א א ِa �ُ ْ/ َ� وْ (َ  �َ �ْ א Dَ ِאلَ �َ  �ْ כُ د 
 َ� َ" َI َg  َ� َ" 9ِ 5َ  د� �� َ. ُN. 

 

“Bapakku memberikan sesuatu kepadaku, lalu (ibuku) 

‘Amrah binti Rawahah i berkata, “Aku tidak rela 

(terhadap pemberian tersebut) hingga dipersaksikan di 

hadapan Rasulullah a.” Kemudian ia mendatangi 

Rasulullah a. Lalu bapaknya berkata, “Aku memberikan 

sesuatu kepada anakku dari ‘Amrah binti Rawahah, lalu 
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ia memerintahkanku untuk aku persaksikan di 

hadapanmu, wahai Rasulullah. Rasulullah a bersabda, 

“Apakah engkau memberikan kepada anak-anakmu yang 

lain juga seperti ini?” Bapakku menjawab, “Tidak.” 

Rasulullah a bersabda, “Bertaqwalah kepada Allah dan 

berlaku adillah di antara anak-anakmu.” Akhirnya ia 

pulang dan mengambil kembali pemberiannya 

(dariku).”
10

 

 

Dalam kisah di atas Rasulullah a memerintahkan agar 

bapaknya Nu’man y berbuat adil dengan juga 

memberikan pemberian kepada anak-anaknya yang 

lainnya. 

 

5. Allah r berhak untuk memberikan karunia-Nya 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 .אءُ N  َ� ْ�  َ) Kَِ �ْ *ِ وْ + (ُ �ِ Mْ �َ  /َ 4ُ �َ  אلَ �َ 

 

“Allah r berfirman, “Itulah karunia-Ku yang Aku 

berikan kepada siapa yang Aku kehendaki.” 

 

Allah r berhak untuk memberikan karunia kepada 

para hamba-Nya dengan jumlah yang berbeda-beda 

sesuai kehendak Allah q. Seorang muslim berkewajiban 

untuk mensyukuri karunia yang diberikan Allah q 

                                                 
10

 HR. Bukhari Juz 2 : 2447, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1623. 
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kepadanya, berupa; kesehatan, kekayaan, dan berbagai 

kenikmatan yang lainnya. Allah q Maha Mengetahui 

orang-orang yang menyukuri nikmat-Nya
11

 dan Maha 

Bijaksana dalam memberikan nikmat kepada mereka.
12

 

Dan tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk 

hasad terhadap karunia yang telah Allah q berikan 

kepada orang lain. Adapun yang dimaksud dengan hasad 

(dengki) adalah menginginkan hilangnya nikmat yang 

dikaruniakan oleh Allah q dari orang yang dihasadi.
13

 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
11

 Taisirul Karimir Rahman, 800. 
12

 Tafsirul Jalalain, 516. 
13

 Zubdatut Tafsir, 827. 
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� א�
ـ��� א��א

HADITS KEDUA 
 

Jaminan Untuk Umat Islam 
 

 

Dari Tsauban y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

א 4َ �َ אرِ jَ �َ א وَ 4َ �َ אرِ 'َ �َ  W Bُْ (َ "َ �َ  ضَ رْ + אْ�َ ى �ِ وَ زَ  א�Hَ  ن� �ِ 
 Bُ �ْ 9ِ 5ْ (ُ א وَ 4َ 3ْ �ِ  ْ+ �ِ  يَ وِ א زُ א �َ 4َ כُ �ْ �ُ  kُ �ُ �ْ �َ َ�  ْ+ .ِ �� (ُ  ن� �ِ وَ 
 ْ+ .ِ �� ِ�ُ  ْ+ ّ�ِ رَ  Bُ �ْ 8َ َ�  ْ+ ّ�ِ �ِ وَ  lَ �َ �ْ אْ�َ وَ  "َ �َ 1ْ אْ�َ  �ِ Wْ 7َ 3ْ כَ א�ْ 
א وDَ Wُ  Uَ ِّ� َm  َ5 َ� ْ� ِ4 ْ�  َ5 ُa n  نْ (َ وَ  bٍ א�� Uَ َ3 ٍb  َ5 א �ِ 4َ כَ �ِ Dَ Wُ  ْ4  نْ (َ 
א Wَ  אلَ �َ  ْ+ ّ�ِ رَ  ن� �ِ وَ  �ْ Uِ ِ4 ْ�  َ� َ� Uْ َ. ِ� ْ� َo  َ� ْ� Mَ َ. ُ4 ُ̂ �ْ ى (َ /َ ِ�  �ْ �ِ 
 ُ� َF �� ُa  ِ� ِ�ّ +ْ  ِ� َא �َ ذ Mَ ْ� Bُ  َ� Mَ ًאء  َ� ِp �� ُN  Dَ Wُ  َ" [وَ  د ِ� ِ�ّ +ْ 
 Dَ  نْ (َ وَ  bٍ א�� Uَ َ3 ٍb  َ5 �ِ  �ْ 4ُ כَ �ِ ,ْ  (ُ Dَ  نْ (َ  כَ .ِ �� ِ�ُ  כَ .ُ �ْ 9َ 5ْ (َ 
 ُ) �َ ِّ� َm  َ5 َ� ْ� ِ4 ْ�  َ5 ُa ًى (َ /َ ِ�  �ْ א �ِ و ْ� ُ̂ Uِ ِ4 ْ�  َW Uْ َ. ِ� ْ� ُo 
 َ� ْ� Mَ َ. ُ4 ْ�  َو َ� ِ/  ْIא َ. َ� َg  َ5 َ� ْ� ِ4 ْ�  َ� ْ�  ِ� َ8 ْ� َ9 ِאلَ �َ  وْ א (َ ,َ אر  َ� ْ� 



16 

 ْ+ �ِ W Uَْ א وَ Mً  ْ �َ  כُ �ِ Mُ ُ4 ْ�  ُW ْ4  ْ �َ  نَ /ْ כُ $ Wَ .� א 1َ ,َ אرِ 9َ �ْ (َ  �َ �ْ �َ 
 َ� ْ  Mُ ُ4 ْ�  َ� ْ  Mًא. 

 

“Sesungguhnya Allah q menghimpun bumi kepadaku 

sehingga aku dapat melihat bagian timur serta bagian 

baratnya, dan kekuasaan umatku akan mencapai bumi 

yang dihimpunkan kepadaku. Aku diberikan dua 

perbendaharaan (berwarna) merah dan putih (yaitu; 

emas dan perak). Sungguh aku memohon kepada Rabb-

ku untuk umatku (1) agar Dia tidak membinasakan 

umatku dengan bencana kelaparan yang menyeluruh, 

dan (2) agar tidak menguasakan mereka kepada musuh 

yang bukan dari golongan mereka sendiri sehingga akan 

membinasakan (kekuasaan) mereka. Sungguh Rabb-ku 

telah berfirman, “Wahai Muhammad, sesungguhnya aku 

jika menetapkan suatu ketetapan maka tidak akan dapat 

ditolak. Aku telah memberikanmu untuk umatmu bahwa 

(1) Aku tidak akan membinasakan mereka dengan 

bencana kelaparan yang menyeluruh, dan (2) Aku tidak 

akan menjadikan mereka dikuasai musuh yang bukan 

dari golongan mereka sendiri sehingga akan 

membinasakan (kekuasaan) mereka, meskipun musuh 

telah mengepung mereka dari seluruh penjuru dunia –

atau di antara seluruh penjuru dunia- hingga sebagian 

mereka menghancurkan dan menjadikan tawanan 

sebagian yang lainnya.”
14

 

 

                                                 
14

 HR. Muslim Juz 4 : 2889. 
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BIOGRAFI SINGKAT TSAUBAN y 

Tsauban bin Yajdad y kunyahnya adalah Abu 

Abdullah. Beliau adalah seorang hamba sahaya yang 

dimerdekakan oleh Rasulullah a. Rasulullah a 

membelinya dan memerdekakannya. Lalu Tsauban y 

mengabdikan dirinya kepada Rasulullah a sampai beliau 

wafat. Lalu Tsauban y berpindah ke Syam dan tinggal di 

Ramalah Palestina. Kemudian ia pindah ke Himsh dan 

membangun rumah di sana. Tsauban y wafat di Himsh 

pada tahun 54 H, bertepatan dengan 674 M. Dan Tsauban 

y telah meriwayatkan 128 hadits dari Rasulullah a. 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Agama Islam akan terus tersebar 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 א4َ 3ْ �ِ  ْ+ �ِ  يَ وِ א زُ א �َ 4َ כُ �ْ �ُ  kُ �ُ �ْ �َ َ�  ْ+ .ِ �� (ُ  ن� �ِ 

 

“Kekuasaan umatku akan mencapai bumi yang 

dihimpunkan kepadaku.” 

 

Penyebaran Islam secara besar-besaran dimulai 

pada masa pemerintahan ’Umar dengan ditaklukkanya 

Persia dan Romawi. Lalu dilanjutkan pada masa 

pemerintahan ‘Utsman y. ‘Utsman y memegang 

jabatan khalifah sesudah ‘Umar y pada tahun 23 H. 
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Pada masa pemerintahannya Armenia, Al-Qauqaz, 

Khurasan, Karman, Sajastan, Afrika, dan Qubrus 

ditaklukkan. Dan kita harus yakin bahwa agama Islam 

akan terus tersebar. 

 

2. Umat Islam tidak akan dibinasakan dengan 

kelaparan secara menyeluruh 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 �َ َ8 ْ� Bُ  َنْ (َ  ْ+ .ِ �� ِ�ُ  ْ+ ّ�ِ ر  Dَ Wُ  ْ4 ِ� َא �ِ 4َ כ Uَ َ3 ٍb  َ5 א�� ٍb 

 

“Sungguh aku memohon kepada Rabb-ku untuk umatku 

agar Dia tidak membinasakan umatku dengan bencana 

kelaparan yang menyeluruh.” 

 

Jika terjadi bencana kelaparan yang menimpa umat 

Islam, maka itu hanya menimpa sebagian kecil saja, tidak 

akan menimpa keseluruhan umat Islam. Bukanlah 

kefakiran yang ditakutkan oleh Rasulullah a akan 

menimpa umat ini, akan tetapi yang ditakutkan oleh 

Rasulullah a adalah ketika dibentangkannya dunia, 

sehingga manusia akan berlomba-lomba untuk 

memperebutkannya. Rasulullah a pernah bersabda; 

 

 َ� َ/  ِ�Hْ �َ  א�א א َ̂ ْ
 َ"  َ) ْd َ' َ5 $ َ� ْ� َُ وَ  �ْ כ�3ِّ כِ  +ْ  َ) ْd َ' َ) $ ْن 
 *ُ ْ� Uَ َm  َ5 َ� ْ� ُכ ُ�  [a�א ُ� �َ א כَ �َ �ْ א Uِ َ9 Bْ  َ5 َ� َ� $ ْ�  َכُ �َ �ْ �َ  אنَ כ ْ� 
 .�ْ 4ُ .ْ כَ �َ ,ْ א (َ �َ כَ  �ْ כُ כَ �ِ 4ْ ُ* א وَ ,َ /ْ Uُ א�َ 3َ א *َ �َ א כَ ,َ /ْ Uُ א�َ 3َ .َ �َ 
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“Demi Allah, bukanlah kefakiran yang lebih aku 

takutkan menimpa kalian, akan tetapi yang aku takutkan 

atas kalian jika dunia dibentangkan kepada kalian 

sebagaimana telah dibentangkan kepada orang-orang-

orang sebelum kalian. Sehingga kalian akan berlomba-

lomba sebagaimana mereka dahulu berlomba-lomba 

(untuk mendapatkan)nya, dan (dunia) akan 

menghancurkan kalian sebagaimana (dunia) telah 

menghancurkan mereka.”
15

 

 

3. Umat Islam tidak akan dibinasakan dengan musuh 

yang bukan dari golongan mereka 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 �ْ Uِ ِ4 ُ̂ �ْ ى (َ /َ ِ�  �ْ א �ِ وDَ Wُ  Uَ ِّ� َm  َ5 َ� ْ� ِ4 ْ�  َ5 ُa n  نْ (َ وَ 
 َ� َ� Uْ َ. ِ� ْ� َo  َ� ْ� Mَ َ. ُ4 ْ� 

 

“Agar tidak menguasakan mereka kepada musuh yang 

bukan dari golongan mereka sendiri sehingga akan 

membinasakan (kekuasaan) mereka.” 

 

Ancaman musuh untuk umat Islam justru berada di 

dalam kubu umat Islam itu sendiri. Munculnya 

kelompok-kelompok menyimpang yang merongrong 

Islam dari dalam justru yang harus diwaspadai oleh umat 

Islam. 

 

                                                 
15

 HR. Bukhari Juz 4 : 3791 dan Muslim Juz 4 : 2961. 
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4. Ketetapan Allah q akan terjadi 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 p �� ُN  Dَِ �َ  אءً Mَ ْ� Bُ  َ� Mَ א �َ ذَ �ِ  ْ+ ّ�ِ �ِ  F �� ُaَ א �ُ Wَ  אلَ �َ  ْ+ ّ�ِ رَ  ن� �ِ وَ 
 Wُ َ" [د 

 

“Sungguh Rabb-ku telah berfirman, “Wahai Muhammad, 

sesungguhnya aku jika menetapkan suatu ketetapan maka 

tidak akan dapat ditolak.” 

 

Semua yang terjadi di alam semesta ini adalah atas 

ketetapan dan kehendak Allah q. Kehendak (Masyi’ah) 

Allah q dibagi menjadi dua, antara lain : 

a. Masyi’ah syar’iyyah, yaitu kehendak yang Allah q 

ridha, tetapi belum tentu terjadi. 

b. Masyi’ah kauniyyah, yaitu kehendak yang Allah q 

belum tentu ridha, tetapi terjadi. 

 

5. Agama Islam tidak akan pernah dapat dibumi 

hanguskan 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 �َ �ْ �َ  �ْ �َ  אلَ �َ  وْ א (َ ,َ אرِ g  َ5 َ� ْ� ِ4 ْ�  َ� ْ�  ِ� َ8 ْ� َ9َ �َ .َ אIْ  /ِ �َ وَ 
 ْ+ �ِ W Uَْ א وَ Mً  ْ �َ  כُ �ِ Mُ ُ4 ْ�  ُW ْ4  ْ �َ  نَ /ْ כُ $ Wَ .� א 1َ ,َ אرِ 9َ �ْ (َ 
 َ� ْ  Mُ ُ4 ْ�  َ� ْ  Mًא. 
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“Meskipun musuh telah mengepung mereka dari seluruh 

penjuru dunia –atau di antara seluruh penjuru dunia- 

hingga sebagian mereka menghancurkan dan 

menjadikan tawanan sebagian yang lainnya.” 

 

Seburuk apapun makar dari musuh-musuh Islam 

untuk membumi hanguskan agama Islam, namun Islam 

akan tetap ada hingga tegaknya Hari Kiamat. Allah q 

berfirman; 

 

 ْW"ُِW ْوaُ ْ/ُ] ِ̂ ُ ُ�ِ.�] ُ�/ْ א ُ�/ْ نَ ِ�9ْ�ُ �H8�َِْ�َ/אِ,4ِْ� وَא ِ �Hْ/  رِهِ رَ א�وََ

 ∪∇∩ نَ כَِ"هَ אْ�כَאِ�ُ"وْ 

 

”Mereka ingin memadamkan cahaya Allah (q) (agama 

Islam)
16

dengan mulut-mulut mereka, tetapi Allah (q) 

(justru) menyempurnakan cahaya-Nya (dengan 

memenangkan agama-Nya)
17

, meskipun orang-orang 

kafir membenci(nya).”
18

 

 

 

 

 

 

                                                 
16

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 18/37. 
17

 Aisarut Tafasir, 5/340. 
18

 QS. Ash-Shaf : 8. 
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6. Menunjukkan kecintaan Rasulullah a kepada 

umatnya  

Rasulullah a sangat mencintai umatnya, sehingga 

di dalam hadits di atas disebutkan bahwa beliau berdoa 

kepada Allah q untuk umatnya. Rasulullah a tidak ingin 

umatnya mendapatkan penderitaan, bahkan beliau sangat 

mengharapkan umatnya mendapatkan keselamatan. Allah 

q menyebutkan sifat beliau di dalam Al-Qur’an; 

 

 َI aْ
َ�َZ ْ/�َُلٌ �ِّ ءَכُْ� ر ْW7ِ5َ �ُْכUِ ُ̂ Nِ�ْ�َ5َ 7ٌ َ�א 3ِ5َ.]ْ� ْ� (َْ�
 ْW"ِ1َ ْ�3ِ�ِCْ�ُ�ْ5ََ�ْ�כُْ� ِ�א rٌ ْ�1ِْ فٌ ر� َ� رَءُو ٌ�. 

 

“Sungguh telah datang kepada kalian seorang Rasul dari 

kaum kalian sendiri, berat terasa baginya penderitaan 

kalian, ia sangat menginginkan (keimanan dan 

keselamatan) untuk kalian, sangat berbelas kasihan dan 

penyayang terhadap orang-orang yang beriman.”
19

 

 

Bahkan ketika Rasulullah a telah melewati shirath 

pada Hari Kiamat, beliau tetap medoakan keselamatan 

untuk umatnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
19

 QS. At-Taubah : 128. 
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 ْ+ .ِ �� (ُ א وَ �َ (َ  نُ /ْ כُ I َ4 �3 َ�  َ� َ8َ  يْ "ِ J ْ4َ  �َ �ْ �َ  אطُ "َ א�ّ!ِ  بُ "َ Wُ Mْ وَ 
 ُ- �ُ  א�"] W ْ/ َ� ِ] ٍP  ِ� �Dَ  �َ �� כَ .َ  Dَ َW א وَ ,َ Wُ َ6 ِّ� ِ7  �ْ �ِ  لُ و� (َ 
 �ْ �ِّ َ�  �ْ �ِّ َ�  �� 4ُ ��� אَ  Pٍ [ِ �َ /ْ Wَ  ُ- �ُ ى א�"] /َ 5ْ دَ وَ 

 

“Dibentangkan shirath di atas Neraka Jahannam. 

Dijadikan aku dan umatku adalah yang pertama kali 

melewatinya. Tidak ada yang berbicara pada waktu itu, 

kecuali para Rasul. Dan doa para Rasul waktu itu 

adalah, “Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah.”
20

 

 

7. Para Rasul adalah manusia yang mustajab doanya 

Dalam hadits di atas Allah q mengabulkan doa 

Rasulullah a. Hal ini menunjukkan bahwa doa para 

Rasul adalah mustajab. Kemustajaban sebuah doa dapat 

disebabkan karena orangnya (seperti; para Rasul, para 

Malaikat, dan sebagainya), karena waktu berdoanya 

(seperti; pada sepertiga malam terakhir, antara adzan dan 

iqamah, dan yang semisalnya), atau karena tata caranya 

(seperti; di awali dengan shalawat, dengan mengangkat 

tangan, dan yang semisalnya). 

 

 

 

***** 

 

                                                 
20

 HR. Bukhari Juz 6 : 7000, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 

182. 
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 א�
ـ��� א��א��

HADITS KETIGA 
 

Keutamaan Bertaubat Kepada Allah q 

 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, aku mendengar 

Nabi a bersabda; 

 

 بِّ رَ  אلَ 
َ א �َ �ً �ْ ذَ  Tَ �َ ذْ (َ  אلَ א �َ �َ �� رُ א وَ �ً �ْ ذَ  אبَ َ� א (َ aً �ْ 5َ  ن� �ِ 
� (َ  אلَ א �َ �َ �� رُ وَ  Bُ �ْ �َ ذْ (َ َ ْ� Bُ  َ� ْ#א ِ̂ ْ"  ِ� +ْ  َ� َ
 �َ �ِ N  َ) َ5ُ �] رَ  אلَ 
 َ5 ْ� ِa ْن� (َ  ي  َ� ُN  َر n� َW א ْj ِ̂ ُ"  �P�א ْ� Tَ  َو َW ْ8 ُd ُP  ِ� ِN  َ# َ̂ ْ" ُت 
 ِ� َ  ْ� ِa ْכَ �َ  �� >ُ  ي uَ  َ� Kَ אءَ א  ُ �Hא  ُ< ��  َ) � Tَ �َ ذْ (َ  وْ א (َ �ً �ْ ذَ  אبَ َ
� (َ  وْ (َ  Bُ �ْ �َ ذْ (َ  بِّ رَ  אلَ 
َ א �َ �ً �ْ ذَ َ ْ� Bُ  َd? َ"  َ� ْ#هُ "ْ ِ̂ א  َ� َ
 אلَ 
 َ) َ5 ِ� َ�  َ5 ْ� ِa ْن� (َ  ي  َ� ُN  َر n� َW א ْj ِ̂ ُ"  �P�א ْ� Tَ  َو َW ْ8 ُd ُP  ِ� ِN  َ# َ̂ ْ" ُت 
 ِ� َ  ْ� ِa ْכَ �َ  �� >ُ  ي uَ  َ� Kَ אءَ א  ُ �Hذْ (َ  �� >ُ  א َ� Tَ  َאلَ א �َ �َ �� رُ א وَ �ً �ْ ذ 
 َ) �� (َ  بِّ رَ  אلَ �َ  א�ً �ْ ذَ  אبَ ََ ْ� Bُ  َ) ْذْ (َ  אلَ �َ  و َ� ْ� Bُ  َd? َ" 
 Tَ �ْ א�j ِ̂ ُ"  �Pْ א n� َW رَ  Nُ �َ  ن� (َ  يْ aِ �ْ 5َ  �َ �ِ 5َ (َ  אلَ 
َ �َ  ْ+ �ِ  هُ "ْ ِ̂ א#ْ �َ 
  .אءَ א Kَ �َ  ْ- �َ  ْ �َ �ْ א �َ >ً َ� >َ  يْ aِ �ْ  َ �ِ  تُ "ْ َ̂ #َ  W ْ8 ُd ُP  ِ� ِNَ وَ 
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“(1) Sesungguhnya seorang hamba melakukan suatu 

dosa –atau beliau bersabda: berbuat dosa- lalu ia 

berkata, ”Wahai Rabb-(ku), aku telah melakukan (dosa) 

maka ampunilah aku.” Rabb-nya berfirman, ”Apakah 

hamba-Ku mengetahui bahwa ia memiliki Rabb yang 

(mampu) mengampuni dosa dan (mampu pula) menyiksa 

(karena dosa yang telah dilakukan)nya? Aku telah 

mengampuni (dosa) hamba-Ku.” Lalu berhentilah ia 

(dari melakukan dosa hingga waktu yang) dikehendaki 

oleh Allah q. (2) Kemudian ia melakukan dosa –atau 

berbuat dosa- (lagi) lalu ia berkata, ”Wahai Rabb-(ku), 

aku telah berbuat atau melakukan (dosa) yang lain maka 

ampunilah dosa(ku).” Rabb-nya berfirman, ”Apakah 

hamba-Ku mengetahui bahwa ia memiliki Rabb yang 

(mampu) mengampuni dosa dan (mampu pula) menyiksa 

(karena dosa yang telah dilakukan)nya? Aku telah 

mengampuni (dosa) hamba-Ku.” Lalu berhentilah ia 

(dari melakukan dosa hingga waktu yang) dikehendaki 

oleh Allah q. (3) Kemudian ia melakukan dosa –atau 

berbuat dosa- (lagi) lalu ia berkata, ”Wahai Rabb-(ku), 

aku telah berbuat atau melakukan (dosa) yang lain maka 

ampunilah dosaku.” Rabb-nya berfirman, ”Apakah 

hamba-Ku mengetahui bahwa ia memiliki Rabb yang 

(mampu) mengampuni dosa dan (mampu pula) menyiksa 

(karena dosa yang telah dilakukan)nya? Aku telah 

mengampuni (dosa) hamba-Ku tiga kali, maka silahkan 

ia melakukan apa yang dikehendakinya.”
21 

 

 

                                                 
21

 HR. Bukhari Juz 6 : 7068, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 

2758. 
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BIOGRAFI SINGKAT ABU HURAIRAH y 

Abu Hurairah y nama aslinya adalah 

‘Abdurrahman bin Shakhr Ad-Dausi. Beliau dilahirkan 

pada tahun 21 sebelum hijrah bertepatan dengan 602 M. 

Semasa kecil beliau adalah anak yatim yang lemah pada 

masa Jahiliyah. Datang ke Madinah pada saat Rasulullah 

a ke Khaibar. Beliau masuk Islam pada tahun 7 H dan 

selalu bersama di sisi Rasulullah a. Beliau adalah 

seorang sahabat yang paling banyak menghafal dan 

meriwayatkan hadits dari Rasulullah a. Beliau telah 

meriwayatkan sebanyak 5.374 hadits, dan yang 

meriwayatkan darinya mencapai delapan ratus orang 

lebih dari kalangan sahabat ataupun tabi’in. 

 

Abu Hurairah y pernah menjadi gubernur 

Madinah beberapa saat. Ketika khilafah dipegang oleh 

‘Umar y, beliau diangkat menjadi gubernur Bahrain. 

Tetapi kemudian ‘Umar y menggantinya, karena tabiat 

beliau yang lembut dan sibuk dengan ibadah. Selang 

beberapa waktu Abu Hurairah y ditawari kembali, 

namun beliau menolaknya. Sebagian besar hidupnya 

dihabiskan di Madinah, beliau wafat disana pada tahun 

59 H bertepatan dengan 679 M. 
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Lima sahabat terbanyak dalam meriwayatkan hadits 

Nabi a antara lain adalah : 

 

1. Abu Hurairah y (wafat di Madinah tahun 59 H), 

beliau telah meriwayatkan hadits sebanyak 5.374 

hadits. 

2. ‘Abdullah bin ‘Umar p (Sahabat yang terakhir wafat 

di Makkah tahun 73 H), beliau telah meriwayatkan 

hadits sebanyak 2.630 hadits. 

3. Anas bin Malik y (Sahabat yang  terakhir wafat di 

Bashrah tahun 93 H), beliau telah meriwayatkan 

hadits sebanyak 2.286 hadits. 

4. ‘Aisyah i (wafat di Madinah tahun 58 H), beliau 

telah meriwayatkan hadits sebanyak 2.210 hadits. 

5. ‘Abdullah bin ‘Abbas p (wafat di Thaif tahun 68 H), 

beliau telah meriwayatkan hadits sebanyak 1.660 

hadits yang terdapat di dalam Kitab Ash-Shahihain. 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Tabiat manusia dapat tergelincir ke dalam dosa 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 א�ً �ْ ذَ  אبَ َ� א (َ aً �ْ 5َ  ن� �ِ 

 

“Sesungguhnya seorang hamba melakukan suatu dosa.” 
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Manusia selalu berada dalam potensi untuk 

melakukan kebaikan dan potensi untuk melakukan 

keburukan. Pada diri manusia selalu terjadi pertarungan 

antara keinginan berbuat ketaatan dengan keinginan 

melakukan kemaksiatan. Manakah dari dua kekuatan 

tersebut yang lebih mendominasi pada diri manusia, 

maka itulah yang akan menjadi kecenderungannya. 

Sehingga terkadang manusia mampu –dengan izin Allah 

q- untuk melakukan amalan ketaatan yang mulia dan 

terkadang pula ia melakukan perbuatan dosa yang hina. 

Sehingga di antara tabiat manusia adalah dapat tergelincir 

ke dalam dosa. Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin 

Malik y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 .نَ /ْ אُ� /َ א�.�  �َ �ْ אv َ9 ِfَ א�ْ  "ُ �ْ dَ وَ . אءٌ d َ9َ  مَ ?دَ  ْ+ 3ِ �َ  -] כُ 

 

“Setiap anak Adam pasti melakukan kesalahan. Dan 

sebaik-baik orang yang pernah melakukan kesalahan 

adalah orang yang segera bertaubat (kepada Allah 

q).”
22

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
22

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 4 : 2499, Hakim Juz 4 : 7617, dan Ibnu 

Majah : 4251, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini dihasankan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah Juz 10 : 3428. 
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2. Anjuran untuk menghadirkan rasa raja’ dan khauf 

kepada Allah q 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ� َ
 W ْ8 ُd ُPَ وَ  Tَ �ْ א�j ِ̂ ُ"  �Pْ א n� َW رَ  Nُ �َ  ن� (َ  يْ N  َ) َ5 ِ� َ�  َ5 ْ� ِaُ �] رَ  אلَ 
 ِ� ِN 

 

“Rabb-nya berfirman, ”Apakah hamba-Ku mengetahui 

bahwa ia memiliki Rabb yang (mampu) mengampuni 

dosa dan (mampu pula) menyiksa (karena dosa yang 

telah dilakukan)nya?” 

 

Seorang muslim hendaknya selalu menghadirkan 

rasa raja’ (harapan) dan khauf (takut) di dalam hatinya. 

Sebagaimana Allah q menyebutkan di antara sifat orang-

orang yang beriman di dalam Al-Qur’an; 

 

 ْWPِ��אِ*3َא אWَZ�ِ �ُ�ِCْWُ وْ ِ���َ�א"ُ وْ َ� ِ�ذَא ذُכِّ ["dَ א א 4َ�ِאaً א �6�ُ
َ*َ.6َאَ�$ . نَ א aِ�ْFَ�ِ ر4ِِ�َّْ� وَُ,ْ� UْWَ Dََ.כِْ�ُ"وْ Fُ���َ/ْ و� 

 ْ/3ُIُ ْ/5ُaْWَ gِIِאMَ�َ�ًْ�א و� �4ُُْ� 5َِ� א/ْdَ �ْ4ُ��َא نَ ر ً�َ;َ
 ُ
 ِ̂ 3ُْW �ْ,ُא رَز3َ�َْא  .نَ /ْ وَِ���

 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada ayat-

ayat Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan 

dengan ayat-ayat (Kami) mereka segera bersujud seraya 
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bertasbih dan memuji Rabb-nya, dan mereka tidak 

sombong. Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya 

dan mereka selalu berdoa kepada Rabb-nya dengan 

penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan 

sebagian dari rizki yang telah Kami berikan (kepada 

mereka).”
23

 

 

Seorang muslim ketika berada di dunia hendaknya 

tidak merasa aman dari ancaman siksa Allah q. Karena 

seorang yang merasa aman ketika di dunia, maka ia akan 

merasa takut kelak pada Hari Kiamat. Sebaliknya, 

seorang yang senantiasa takut terhadap ancaman siksa 

Allah q nanti di akhirat, maka kelak pada Hari Kiamat 

Allah q akan memberikan rasa aman kepadanya. Karena 

tidak akan berkumpul antara rasa aman di dunia dengan 

rasa aman di akhirat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

Rasulullah a bersabda; 

 

ُ  אلَ �َ  �Hَ  َ *َ  א�وَ  ْ+ *ِ �7 5ِ وَ : $א َI �َ ِ� +ْ  Dَ َ)  ْI َ� ُg  ِ� َ  ْ� ِa ْي 
 مَ /ْ d ْ̂ ُ. ُN  َWَ א (َ �َ �ْ + א�a] �ِ  ْ+ 3ِ 3َ �ِ (َ  /َ ,ُ  نْ �ِ  �ِ �ْ �َ /ْ  Dَ َd وَ  �ِ �ْ 3َ �ْ (َ 
 َ) ْI َ� ُg  ِ5 َ� ِنْ �ِ وَ  يْ אد  ُ, َ/  َd َ3ِ א� +ْ  ِ� [a�3ْ �� א (َ �َ �ْ + א ُ. ُN  َW ْ/ َم 
 َ) ْI َ� ُg  ِ5 َ� ِيْ אد. 

 

 

                                                 
23

 QS. As-Sajdah : 15 - 16. 



31 

“Allah q berfirman, “Demi Kemuliaan dan Keagungan-

Ku, Aku tidak mengumpulkan pada diri hamba-Ku dua 

rasa aman dan dua rasa takut. Jika ia merasa aman dari-

Ku ketika di dunia, maka Aku akan membuatnya takut 

pada hari dikumpulkannya semua hamba-hamba-Ku 

(yaitu; Hari Kiamat). Jika ia merasa takut kepada-Ku 

ketika di dunia, maka Aku akan membuatnya aman pada 

hari dikumpulkannya semua hamba-hamba-Ku (yaitu; 

Hari Kiamat).”
24

 

 

3. Orang yang bertaubat niscaya akan diampuni 

dosanya 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 يْ aِ �ْ  َ �ِ  تُ "ْ َ̂ #َ 

 

“Aku telah mengampuni (dosa) hamba-Ku.” 

 

Hal ini menunjukkan bahwa orang yang bertaubat 

dari dosa, niscaya dosanya akan diampuni oleh Allah q. 

Allah q menyeru kepada orang-orang yang beriman agar 

bertaubat kepada Allah q dengan taubat nashuha. Dan 

ini adalah seruan terakhir dari Allah Ar-Rahman di dalam 

Al-Qur’an kepada orang-orang yang beriman. Allah q 

berfirman; 

 

                                                 
24

 HR. Ibnu Hibban. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 4332. 
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 َWZ  ْWPِ��4َא א[Wَ) ْ/3ُ�َ? �َ ْ/*ُ א ْ/�ُ?  �� bً�َ/ْ*َ ِ �Hא $�َ�ِ ْ/!ُ $Uَ5َ 1ًא
َ" 3ْ5َכُْ� َ��ِّ (نَْ W]  رَ�]כُ�ْ  ِّ̂ َ[אِ*כُْ� وdِaُْWََ�כُْ� �3Iَאتٍ כَ

  ِ�ْ� َ*Fِْ.4َא א4َ�َْ�ْאرُ  َ*6ِْ"يْ 
 

”Wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kalian 

kepada Allah (q) dengan taubat nashuha. Mudah-

mudahan Rabb kalian akan menghapuskan kesalahan-

kesalahan kalian dan memasukkan kalian ke dalam 

Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.”
25

 

 

Al-Hafizh Ibnu Katsir menjelaskan tentang cara 

melakukan taubat nashuha, ia berkata; 

 


ْ Wَ  نْ (َ  /َ ,ُ  حُ /ْ ُ! א�b  �3ُ �َ /ْ �.� אَ  َ� َg  َ5 ِ�  �P�א ْ� Tِ  ِ� ْ�א + َF Rِא ِ" 
 نْ $ (َ �َ 5َ  مُ W ْ  ِ7َ وَ  ّ+ِ אRِ �َ + א�ْ �ِ  Nُ 3ْ �ِ  َ� �َ א َ� $ �َ �َ 5َ  مُ W ْ3 َaَ وَ 
 Dَ َW  ْ̂ ْ  -َ  ِ� ْ�א + ُ� Uْ َ. ْ
 هُ د] رَ  ّ+ِ �ِ دَ F [z  َDَْ א�ْ  אنَ כَ  نْ �ِ  �� >ُ  ،-ِ �َ 
 ِ� َ� ْ� ِN  ِ� َ9 ِ" ْW ِ
 ِN. 

 

“Taubat nashuha adalah seorang; (1) menghentikan dosa 

seketika itu juga, (2) menyesali (dosa) yang telah 

dilakukan di masa lalu, (3) bertekad untuk tidak 

melakukan (dosa tersebut) di waktu yang akan datang. 

                                                 
25

 QS. At-Tahrim : 8. 
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(4) Kemudian jika (dosanya berkaitan dengan) hak anak 

Adam, (maka) ia harus mengembalikannya dengan cara 

(yang berlaku).”
26

 

 

Taubat nashuha akan lebih sempurna dengan 

melakukan Shalat Taubat. Sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Bakar y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

 �� + >ُ �ِّ َ! Wُ  �� >ُ  "ُ �4 9َ .َ �َ �َ  مُ /ْ 
ُ Wَ  �� א >ُ �ً �ْ ذَ  I ٍ-  ُW ْP ِ� Tُُ رَ  �ْ א �ِ �َ 
 َW Uْ َ. ْj ِ̂ ُ"  َ�Hא  ِ� �D َ#  َ̂ َ"  ُ �Hא  َ� ُN  ُ< ��  َ� َ" َ)  َ, ِP ِه  {ْא َW َb } ْWPِ��وَא َ� 

4ُUَْ� ذَכَُ"وא א�Hَ א َ�אbً'َ1ِ (وَْ Jََ�ُ�/ْ ِ�ذَא َ�َ ُ�/ْ  ُ̂  א (َْ�

 َ̂ jْ.َ�ْوْ َ�א"ُ ْ/�ُPُ�ِ א ْ/�ُ [P�א "ُ ِ̂ jْWَ �ْ�ََْ 4ِ�ِْ� و��وََ ُ �Hא �D�ِ َب 

وْ  ["!ُِW ْ/�ُ َ�َ א $�َ5َ َ�א ْ/�ُ�َ ْWَ �ْ,َُنَ א و{.  

 

“Tidaklah seorang melakukan dosa, lalu ia beranjak 

untuk bersuci, melakukan Shalat (Taubat), kemudian 

memohon ampun kepada Allah q, malainkan Allah q 

akan mengampuni dosanya. Kemudian beliau membaca 

firman Allah q;“Dan orang-orang yang apabila 

mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri 

mereka sendiri, mereka ingat kepada Allah q, lalu 

memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, siapa lagi 

yang dapat mengampuni dosa selain Allah q? Dan 

                                                 
26

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/392. 
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mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya tersebut, 

sedangkan mereka mengetahui(nya).”
27

”
28

 

 

Seorang yang telah benar-benar bertaubat dari 

dosanya, maka ia seperti orang yang tidak mempunyai 

dosa. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin 

Mas’ud) y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 . ُN�Tَ  َ �ْ  ذَ Dَ  �ْ �َ ، כَ Tِ �ْ א�Tُ  ِ� َ�  �P אfِ �.� אَ 

 

“Orang yang telah bertaubat dari dosa seperti orang 

yang tidak mempunyai dosa.”
29

 

 

4. Anjuran untuk segera bertaubat dan larangan 

untuk menundanya 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ� َ
� (َ  وْ (َ  Bُ �ْ �َ ذْ (َ  بِّ رَ  אلَ َ ْ� Bُ  َd? َ"  َ� ْ#هُ "ْ ِ̂ א 

 

“Ia berkata, ”Wahai Rabb-(ku), aku telah berbuat atau 

melakukan (dosa) yang lain maka ampunilah dosa(ku).” 

 

                                                 
27

 QS. Ali ‘Imran : 135. 
28

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 406, Abu Dawud : 1521, dan Ibnu Majah : 

1395. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Sunan Abi Dawud. 
29

 HR. Ibnu Majah : 4250. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah Juz 10 : 3427. 
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Bagi para hamba yang terperosok jatuh ke lembah 

dosa dan maksiat, hendaknya ia segera bertaubat kepada 

Rabb-nya. Ia segera mencari jalan agar mendapatkan 

ampunan dari Rabb yang telah menciptakannya. Allah q 

berfirman; 

 

َ"ةٍ �ِّ  ?وََ�אر5ُِ/ْ  ِ̂ jْ�َ $�َ�ِ 4َאْ� ر�Rُ"ْ5َ bٍ�3Iََّ�ِכُْ� و 
 ْ�
تْ ِ�ْ�ُ�.�ِ �a5ُِ) َُ�אوَאتُ وَאْ�رَْض �U�א َ�. 

 

“Dan bersegeralah kalian menuju ampunan dari Rabb 

kalian dan menuju Surga yang luasnya seluas langit dan 

bumi, yang disediakan untuk orang-orang yang 

bertaqwa.”
30

 

 

5. Orang yang terbiasa mengiringi dosa-dosanya 

dengan taubat, niscaya dosa-dosanya yang berikutnya 

akan diampuni 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 .אءَ א Kَ �َ  ْ- �َ  ْ �َ �ْ א �َ >ً َ� >َ  يْ aِ �ْ  َ �ِ  تُ "ْ َ̂ #َ 

 

“Aku telah mengampuni (dosa) hamba-Ku tiga kali, 

maka silahkan ia melakukan apa yang dikehendakinya.” 

 

Orang yang terbiasa mengiringi dosanya dengan 

taubat, niscaya dosa-dosa berikutnya akan diampuni oleh 

                                                 
30

 QS. Ali-‘Imran : 133. 
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Allah q. Karena seandainya ia terjerumus melakukan 

dosa di waktu yang akan datang, maka ia pasti akan 

segera bertaubat kepada Allah q lagi. Berkata Al-Hafizh 

Al-Mundziri 5 tentang potongan akhir hadits di atas; 

“Bahwa selama ia memohon ampunan dan bertaubat 

setiap kali berbuat dosa serta (berusaha untuk) tidak 

mengulangi dosa tersebut, maka silahkan ia melakukan 

apa saja yang dikehendakinya, jika memang telah 

menjadi kebiasaannya (yaitu ia akan selalu bertaubat jika 

terjerumus ke dalam dosa). Bukan berarti ketika ia 

melakukan dosa ia memohon ampunan dengan lisannya 

tanpa berupaya untuk meninggalkan dosanya, kemudian 

ia kembali melakukan dosa yang sama. Karena yang 

seperti ini adalah taubatnya para pendusta”
31

 

 

6. Menunjukkan luasnya rahmat dan ampunan Allah 
q 

Nash dalil di atas menunjukkan luasnya rahmat dan 

ampunan Allah q kepada para hamba-Nya. Maka 

seorang yang pernah terjerumus dalam dosa dan 

kemaksiatan haruslah optimis dengan pengampunan dari 

Allah q. Karena manusia yang baik bukanlah manusia 

yang tidak pernah melakukan dosa. Akan tetapi manusia 

yang baik adalah manusia yang ketika ia terjerumus 

dalam dosa dan kemaksiatan ia segera memohon 

ampunan kepada Allah q dan berupaya untuk 

memperbaiki amalannya, sehingga Allah q akan 

menghapuskan dosa-dosanya. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

                                                 
31

 Shahihul Ahaditsil Qudsiyyah, dengan diringkas. 
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ُ  P َ, Tََ א �َ /ْ �ُ �ِ Pْ *ُ  �ْ �َ  /ْ �َ  هِ Uِ +ْ  ِ� َ� ِa ْ̂ �َ  يْ Pِ א�� وَ  �Hכُ �ِ  א ْ� 
 .�ْ  ُ4�j ِ̂ ُ"  َْ �َ �َ  א�Hَ  نَ وْ "ُ ِ̂ Uَ ْ. ْj �َ �َ  نَ /ْ �ُ �ِ W ْPُ  مٍ /ْ 
َ �ِ  אءَ 6َ �َ وَ 

 

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 

seandainya kalian tidak berbuat dosa, niscaya Allah q 

akan melenyapkan kalian. Lalu sungguh Dia (akan) 

mendatangkan suatu kaum yang berbuat dosa, kemudian 

mereka memohon ampun kepada Allah q dan Allah q 

akan memberikan ampunan kepada mereka.”
32

 

 

Seberapa besar dosa seorang hamba selama ia mau 

bertaubat dan ia tidak menyekutukan Allah q, niscaya 

Allah q akan memberikan rahmat dan ampunannya. 

Diriwayatkan dari Anas y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda, Allah q telah berfirman; 

 


َ"אبِ אْ�رَْضِ 9dَאWَאَ >ُ��  Wَא אْ�َ� ?دَمَ، ِ���כَ َ�ْ/ (ََ*ْ�َ.3ِْ+ ُ�ِ
 +ْ3ِ.َ�ْ
َ"ةً Kَْ�[אً َ�َ  Dَ *ُْ'ِ"כْ ِ�ْ+  َ�ِ ِ̂ jْ�َ א4َ�ِא"َ
   َ*ْ�ُ.כَ ِ�ُ

“Wahai anak Adam, jika engkau menemui Aku dengan 

membawa dosa sepenuh bumi, tetapi engkau tidak 

menyekutukan sesuatu dengan Aku, niscaya Aku datang 

kepadamu dengan (memberi) ampunan sepenuh bumi 

pula.”
33

 

                                                 
32

 HR. Muslim Juz 4 : 2749. 
33

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3540. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 4338. 
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Sehingga seorang muslim tidak boleh berputus asa 

dari rahmat dan ampunan Allah q. Allah q berfirman; 

 

 ْWPِ��א 5َِ�אدِيَ אWَ -ْ�ُ ْ/�ُ"َ�َْ) �َ ْ�َ) $�َ5َ 9ُ3َ/ْ א
ْ*َ Dَ �ْ4ِUِ א ُ̂
ُ�/ْ ِ�ْ� ر�  [P�א "ُ ِ̂ jْWَ َ �Hِ�ن� א ِ �Hא bِ�َ1ْ ْ��ِIَ َب /َ,ُ Nُ���ِ א ً
 ْ/ ُ̂ jَ�ْ�1ِْ א  .�ُ رُ א�"�

 

“Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang (telah) 

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri (dengan 

berbuat dosa), janganlah kalian berputus asa dari 

rahmat Allah q. Sesungguhnya Allah q mengampuni 

dosa-dosa
 

semuanya. Sesungguhnya Dia Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.”
34

 

 

Akan tetapi janganlah baik sangka dan harapan 

ampunan tersebut menipu seorang hamba. Sehingga 

dengan baik sangkanya tersebut ia terus melakukan 

kemaksiatan kepada Allah r. Jika ini yang terjadi, maka 

ini adalah tipu daya setan untuk menggelincirkan 

manusia. Karena harapan ampunan kepada Allah q 

haruslah diiringi dengan melakukan ketataan dan 

meninggalkan kemaksiatan. Ma’ruf Al-Kurkhi 5 

pernah mengatakan; 

                                                 
34

 QS. Az-Zumar : 53. 
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“Harapanmu terhadap Dzat yang tidak engkau taati 

adalah suatu kejahilan.”
35

 

 

Dan sebagian ulama’ juga pernah mengatakan; 

“Barangsiapa yang takut (kepada Allah q), maka ia akan 

bersungguh-sungguh dalam melakukan ketaatan.”
36

 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
35

 Manhajul Qashidi Tahdzibu Mukhtashar Minhajil Qashidin, 

Muhammad Shalih bin Ahmad Al-Ghurasi. 
36

 Manhajul Qashidi Tahdzibu Mukhtashar Minhajil Qashidin, 

Muhammad Shalih bin Ahmad Al-Ghurasi. 
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 א�
ـ��� א��א�ـ�

HADITS KEEMPAT 
 

Luangkan Waktu Untuk Beribadah 
  

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َW ُ
ُ  لُ /ْ  �Hא  ُ� ْ� َF َא� ُN  َW ِْ  غْ "� َ̂ *َ  مَ ?دَ  �َ א א��אدَ �َ  ِ  ِ* +ْ َ) ، ْ� ْ�َ 
 �َ ْa َوَ 3ً #ِ  כَ ر ،$ َ) ُ� �a  َ� ْ
 تُ َ�ْ ، �َ ْ-  َ ْ̂ *َ  �ْ �َ  نْ �ِ وَ . כَ "َ 
 �َ ْa َכَ ر  ُK ْj � .כَ "َ 
ْ �َ  �a �ُ (َ  �ْ �َ ، وَ ً

 

“Allah q berfirman, “Wahai anak Adam, luangkanlah 

(waktumu) untuk menyembah-Ku, (niscaya) Aku akan 

memenuhi hatimu dengan kekayaan dan Aku akan 

metutupi kefakiranmu. Jika engkau tidak melakukan yang 

demikian, (niscaya) Aku akan memenuhi hatimu dengan 

kesibukan dan Aku tidak akan menutupi kefakiranmu.”
37

 

 

 

 

 

                                                 
37

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 4 : 2466, Hakim Juz 2 : 3657, dan Ibnu 

Majah : 4107, lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah Juz 10 : 3315. 
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PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Perintah untuk mengutamakan ibadah kepada 

Allah q 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َW ُ
ُ  لُ /ْ  �Hא  ُ� ْ� َF َא� ُN  َW ِْ  غْ "� َ̂ *َ  مَ ?دَ  �َ א א��אدَ �َ  ِ  ِ* +ْ 

 

“Allah q berfirman, “Wahai anak Adam, luangkanlah 

(waktumu) untuk menyembah-Ku.” 

 

Ingatlah bahwa tujuan diciptakannya manusia 

bukan untuk menumpuk harta, namun untuk beribadah 

kepada Allah q. Allah q berfirman; 

 

ْ�َ) ِ �D�ِ�aُ�ُ ْ�َوْ  
Bُ אْ���6ِ وَאْ=ِْ�َdَ نِ وََ�א. 

 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan 

agar mereka menyembah-Ku.”
38

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
38

 QS. Adz-Dzariyat : 56. 
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2. Kekayaan yang sebenarnya adalah kekayaan jiwa 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ) ْ� ْ�َ  �َ ْa َ3$ً #ِ  כَ ر 

 

“Aku akan memenuhi hatimu dengan kekayaan.” 

 

Kekayaan yang sebenarnya bukan terletak pada 

banyaknya harta dan simpanan, karena yang demikian itu 

sangatlah relatif. Namun pada hakikatnya kekayaan yang 

sebenarnya adalah kekayaan jiwa dengan qana’ah dan 

menyukuri apa yang telah diberikan Allah q kepadanya. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

$ j َ3 ِ# $ َ3ِ א�ْ  �� כِ �َ وَ  ضِ "َ  َ א�ْ  ةِ "َ Gْ כَ  �ْ $ j َ3 َ5ِ א�ْ  َ) �ْ �َ 
 ِ) ْ̂ א��3 

 

“Kekayaan bukanlah dengan banyaknya simpanan, 

tetapi kekayaann (yang sebenarnya adalah) kekayaan 

jiwa.”
39

 

 

Oleh karena itu Rasulullah a mengajarkan doa 

permohonan kekayaan jiwa untuk senantiasa kita baca, 

yaitu doa; 

                                                 
39

 HR. Ahmad dan Tirmidzi Juz 4 : 2373. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 5377.  
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  .j َ3$ِ א�ْ وَ  אفَ َ̂  َ א�ْ $ وَ 
َ א�.] ى وَ aَ 4ُ א�ْ  כَ �ُ 8َ ْ� (َ  ْ+ ّ�ِ �ِ  �� 4ُ ��� אَ 
 

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu; 

petunjuk, ketaqwaan, kesucian kehormatan, dan 

kekayaan (jiwa).”
40

 

  

Seorang muslim yang senantiasa kaya jiwanya 

adalah muslim yang dicintai oleh Allah q. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqash y ia berkata, 

aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

 .+� ِ̂ vَ א�ْ  +� j ِ3َ א�ْ  +� 
ِ א�.�  aَ �ْ  َ א�ْ  W ِF [Tُ  א�Hَ  ن� �ِ 

 

“Sesungguhnya Allah q mencintai hamba (yang) 

bertaqwa, kaya (jiwanya), dan menyembunyikan (amal 

kebaikannya).”
41

 

 

3. Seorang yang mengutamakan ibadah kepada Allah 

q, niscaya Allah q akan mencukupinya dari 

kefakiran 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 .כَ "َ 
ْ �َ  �a �ُ (َ وَ 

“Aku akan metutupi kefakiranmu.” 

                                                 
40

 HR. Muslim Juz 4 : 2721, Tirmidzi Juz 5 : 3489, dan Ibnu Majah : 

3832. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Ibni Majah Juz 10 : 3090. 
41

 HR. Muslim Juz 4 : 2965. 
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Di antara ibadah yang membantu kelancaran rizki 

adalah membiasakan melakukan Shalat Dhuha empat 

rakaat. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Darda’ dan 

Abu Dzar p, dari Rasulullah a bersabda, Allah q 

berfirman; 

 

 כَ ِ̂ כْ (َ  אتٍ  َ כَ رَ  gَ �َ رْ (َ  אرِ 4َ א��3  لِ و� (َ  �ْ �ِ  ْ+ �ِ  gْ כَ رْ אِ  مَ ?دَ  �ُ �ْ אِ 
 ِd? َ" ُه. 

 

“Wahai Bani Adam, shalatlah untuk-Ku empat raka’at 

(Dhuha) di awal siang, niscaya Aku mencukupimu di 

akhirnya.”
42

 

 

4. Seorang yang tidak disibukkan dengan urusan 

ibadah, niscaya hatinya akan dipenuhi dengan urusan 

dunia yang menyibukkan 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

�  تُ َ�ْ ، �َ ْ-  َ ْ̂ *َ  �ْ �َ  نْ �ِ وَ َ ْa َכَ ر  ُK ْj � �a �ُ (َ  �ْ �َ ، وَ ً
 َ� ْ
 .כَ "َ 

 

“Jika engkau tidak melakukan yang demikian, (niscaya) 

Aku akan memenuhi hatimu dengan kesibukan dan Aku 

tidak akan menutupi kefakiranmu.” 

 

                                                 
42

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 2 : 475, dan Abu Dawud : 1289. 
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Allah q telah memperingatkan agar manusia tidak 

terlena dari beribadah dan mengingat Allah q karena 

kesibukan terhadap harta dan anak-anaknya. Allah q 

berfirman; 

 

 َWZ  ْWPِ��4َא א[Wَ) ْ/3ُ�َ? �َ {ََכُْ� و�4ِ�ْכُْ� (َْ�َ/אُ*ُ Dَ دُכُْ�  אDََْو)
 �ْ5َ ِ�Hذِכِْ" א  �W �ْ�ََאِ�ُ"وْ وvَ�ِْ[כَ ُ,ُ� א�כَ 8�َوَُ�ذَِ -ْ َ  نَ ْ̂

∩∪ 

 

”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta 

kalian dan anak-anak kalian melalaikan kalian dari 

mengingat Allah (q). Barangsiapa yang berbuat 

demikian, maka mereka itulah orang-orang yang 

merugi.”
43

 

 

Keinginan manusia terhadap harta dunia senantiasa 

ada, meskipun usianya telah senja. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Anas y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 Wُ ْ4 َ" ُوَ  مَ ?دَ  �ُ �ْ  م َ* 'ِ [T  ِ� ْ3 ُN  ْ<אَ  אنِ .َ 3َ א ْ� ِF ْ" ُْ �َ 5َ  ص�אلِ �َ $ א 
  ."ِ �ُ  ُ $ א�ْ �َ 5َ  صُ "ْ Fِ א�ْ وَ 

 

                                                 
43

 QS. Al-Munafiqun : 9. 
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“(Ketika) anak Adam sudah tua ada dua perkara yang 

tetap muda padanya, (yaitu); keinginan terhadap harta 

dan keinginan untuk (terus bertambah) usia(nya).”
44

 

 

Naluri dasar manusia adalah ingin menumpuk harta 

dunia sebanyak-banyaknya yang tidak ada batasnya. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas p ia 

berkata, aku mendengar Nabi a bersabda; 

 

 Dَ א وَ Gً א�ِ $ >َ Dَ ْ� َ. َj  אلٍ �َ  �ْ �ِ  אنِ Wَ אدِ وَ  مَ ?دَ  �ِ �ْ Dِ  אنَ כَ  /ْ �َ 
 َW ْ� ُ�َ  َI ْ/ ُمَ ?دَ  �ُ �ْ  ف  ِ� �D [.�وَ  אبُ "َ  א َW ُ. ْ/ ُب  َ�H5َ  א َ� َ� $ ْ� 
 .אبَ *َ 

 

“Seandainya anak Adam memiliki dua lembah (berisi) 

harta, niscaya ia akan mencari (lembah harta) yang 

ketiga. Tidak ada yang dapat memenuhi keinginan anak 

Adam, kecuali tanah (kuburan). Dan Allah q senantiasa 

menerima taubat (bagi) orang-orang yang ingin 

bertaubat.”
45

 

 

Padahal pada hakikatnya harta bagi manusia adalah 

yang dimakannya, yang dipakainya, dan yang 

disedekahkannya. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Mutharrif dari bapaknya y, ia berkata; 

 

                                                 
44

 HR. Muslim Juz 2 : 1047. 
45

 HR. Bukhari Juz 5 : 6072 dan Muslim Juz 2 : 1048. 
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 َ) َ* ْ� Bُ  �3�א ِ� �+  �َ �� ُ �H5َ  $ א َ� ْ� َN  َوَ  �َ �� َ� و ُ, َ/  َW ْ
 �ُ אכُ 4َ �ْ (َ  (ُ "َ 
א Wَ  כَ �َ  ْ- ,َ وَ  אلَ �َ  ْ+ א�ِ �َ  ْ+ א�ِ �َ  مَ ?دَ  �ُ �ْ  لُ /ْ 
ُ Wَ  אلَ �َ  "ُ א>ُ כَ א�.� 
 Uْ Bَ �ِ �َ  وْ (َ  Bَ  َ� َ8 ْ� َ3 ْ� Bَ �ْ כَ א (َ  �َ �D �ِ  כَ א�ِ �َ  �ْ �ِ  مَ ?دَ  �َ �ْ 
 َ� َ8 ْ� َ� ْ� Bَ  َ) ْو  َ* !َ �a ْ� Bَ  َ� َ8 ْ� Mَ ْ� Bَ. 

 

“Aku mendatangi Nabi a ketika beliau sedang 

membaca, “Bermegah-megahan telah melalaikan 

kalian.”
46

 Rasulullah a bersabda, “Anak Adam berkata, 

“Hartaku, hartaku.” Padahal tidak ada harta bagimu, 

wahai Anak Adam, kecuali apa yang engkau makan 

hingga habis, yang engkau pakai hingga usang, atau 

yang engkau sedekahkan maka engkau mendapatkan 

pahalanya.”
47

 

 

Oleh karena itu tidak selayakya seorang muslim 

menghabiskan waktunya dan usianya hanya untuk 

mencari dunia. Namun hendaknya waktunya dibagi 

antara tuntutan untuk mencari harta dan waktu untuk 

beribadah kepada Allah q. 

 

 

 

 

 

                                                 
46

 QS. At-Takatsur. 
47

 HR. Muslim Juz 4 : 2958. 
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5. Allah q adalah Dzat yang mengatur rizki untuk 

para hamba-Nya 

Allah q adalah Rabb yang mengatur rizki untuk 

seluruh hamba-Nya. Allah meluaskan dan menyempitkan 

rizki bagi hamba-Nya sekehandak-Nya. Allah q 

berfirman; 

 

 ْ/�ُ�َ ْWَ �ْ�َََو)?  َ'Wَ �ْ�َ�ِ َزْق َ mُUُ�ْWَ א�ّ"ِ �Hنَ� א)Z ُرaِ
ْWََءُ و

ْ/مٍ W] ذَِ�כَ َ}Wَאتٍ ِ�ّ  ِ�ن� ِ�ْ+ َ ْ/3ُ�ِCْ َن. 

 

“Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah q 

melapangkan rizki dan menyempitkannya bagi siapa 

yang dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah q 

bagi kaum yang beriman.”
48

 

 

Tidaklah ada suatu makhluk bernyawa pun yang 

hidup di bumi, kecuali Allah q telah menentukan 

rizkinya. Allah q berfirman; 

 

 �ُ�َ ْWََرِز4َ�ُْא و ِ �H$�َ5َ א �D�ِ ِאْ�رَْض +�ِ bٍوََ�א ِ�ْ� دَא��
َ,א وUْ�ََُ.ْ/د4َ5ََא כُ-� ِ�ْ+  �"
َ.َUْ�ُ  [� ٍכَِ.אب ْ��ِ ٍ�. 

 

 

                                                 
48

 QS. Ar-Ra’du : 26. 
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“Tidak ada suatu binatang melata pun di bumi kecuali 

Allah-lah yang memberikan rizkinya, Dia mengetahui 

tempat berdiam binatang tersebut dan tempat 

penyimpanannya. Semuanya telah tertulis dalam Kitab 

yang nyata, (yaitu; di Lauhul Mahfuzh).”
49

 

 

Suatu jiwa tidak akan pernah meninggal dunia 

hingga ia menghabiskan seluruh rizki yang telah 

ditetapkan untuknya. Diriwayatkan dari Jabir bin 

‘Abdillah p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َ) [W َ4 �3�א*ْ  אسُ א א ُ
 َ�Hوَ  /א א َ) ْI ِ� ُ� ْ/ ِ� �9 א�א + َ� Tِ . َ� ِp ن�  َ� ْ̂ Uً א
 א4َ 3ْ 5َ  8َ 9َ �ْ (َ  نْ �ِ א، وَ 4َ �َ زْ رِ  َ+ �ِ /ْ .َ Uْ $ *َ .� 1َ  تَ /ْ �ُ *َ  �ْ �َ 

 

“Wahai sekalian manusia bertaqwalah kepada Allah q 

dan berbuat baiklah dalam mencari (rizki). Karena 

sesungguhnya suatu jiwa tidak akan pernah meninggal 

dunia hingga ia menghabiskan (seluruh) rizkinya, 

walaupun terlambat datangnya.”
50

 

 

Seorang muslim seharusnya berusaha dengan 

sungguh-sungguh dalam mencari rizki dan benar-benar 

bertawakkal kepada Allah q. Dengan demikian niscaya 

Allah q akan memudahkan jalan rizkinya. Sebagaimana 

                                                 
49

 QS. Hud : 6. 
50

 HR. Ibnu Majah : 2144. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 2742. 
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diriwayatkan dari ‘Umar y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

א �َ כَ  �ْ כُ �َ زَ "َ �َ  Nِ �ِ כ] /َ *َ  �z 1َ  $ א�Hِ �َ 5َ  �ْ .ُ �ْ כ� /َ *َ  �ْ כُ �� (َ  /ْ �َ 
 َW ْ" ُ�9  قُ ز�א ْ� َ"  َ* ْj ُa ْو  ِd َ� �  .אא�ً 9َ �ِ  حُ وْ "ُ *َ א وَ אً

 

”Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah q dengan 

sebenar-benarnya tawakkal, niscaya sungguh Allah q 

akan memberikan rizki kepada kalian sebagaimana Allah 

q (telah) memberi rizki kepada burung, ia pergi di pagi 

hari dalam kondisi perut kosong dan pulang di sore hari 

dalam keadaan perut kenyang.”
51

 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
51

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 4 : 2344, dan Ibnu Majah : 4164, lafazh 

ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahih Ibni Majah Juz 10 : 3359. 
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 א�
ـ��� א��א��

HADITS KELIMA 
 

Anjuran Untuk Berinfak 
 

Dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

ُ  אلَ َ�ـــ �Hـــوَ  �7 5َـــ אIَ �-  َ) ْـــ� ِ̂ zْ  ُ) ْـــ� ِ̂ zْ  َ5 َـــ אلَ َ�ـــوَ  כَ ْ�ـــ�Wَ ُa  ِ�Hא 
ــ �َ َ�ْ Dَ ى َ*  ِj ْــ�Mُ َ4 َ� ــَ̂ א
َ ٌb َ�ــ �F ُאء  ����3 وَ  َ- ْ�ــא�אلَ َ�ــوَ  אرَ 4َــא 
ــ�ْ א (َ َ�ــ �ْ .ُ Wْــ(َ رَ (َ  َ̂ zَ  ُ3ْــ� ُP  َdَ�ــ zَ ــ �U�ضَ رْ אْ�َ وَ  אءَ �َ א  َ� ِpــ �� ُN ــ�َ ْ� 
 َWــjِ lْ ــ ْ+ א ِ�ــَ�ــWَ ِa ِــ"ْ 5َ  אنَ כَــوَ  هKُ ُN  َ5ْ َ�ــ�َ�ــ�ِ وَ  אءِ َ�ــ$ א ِa ِه 
 W ْ" َ� ُgَ وَ  W ْv َ̂ lَُ  אنُ 7َ �ْ �ِ א�ْ 

“Allah r berfirman, “Berinfaklah, niscaya Aku akan 

membalas infakmu.” Rasulullah a bersabda, “Tangan 

Allah q penuh tidak berkurang (dengan) nafkah (yang 

Dia berikan), Dia senantiasa mencurahkan (karunia 

pada) malam dan siang. Tahukah kalian apa yang Allah 

infakkan sejak langit dan bumi diciptakan? 

Sesungguhnya (hal tersebut) tidak mengurangi apa-apa 

yang ada di Tangan-Nya. ‘Arsy-Nya berada di atas air 

dan di Tangan-Nya mizan yang (mampu) Dia rendahkan 

dan Dia tinggikan.”
52

 

                                                 
52

 HR. Bukhari Juz 4 : 4407. 
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PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Anjuran untuk berinfak 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

ُ  אلَ �َ  �Hوَ  �7 5َ  א َI �-  َ) ْ� ِ̂ zْ 

“Allah r berfirman, “Berinfaklah.” 

 

Allah q memerintahkan kepada orang-orang yang 

beriman agar menginfakkan sebagian harta mereka 

sebelum datangnya ajal kematian. Allah q berfirman; 

 

 ْ/
ُ ِ̂ aَ1ََ) +َ*ِ8ْכُُ� ْ� َ�ْ�ِ- (نَْ �W �ِّ  א رَز3َ�َْאכُ�ْ א ِ�ْ� �� وَ(َْ�
 ْ/
ْ"َ*3ِْ+  رَبِّ َ�ْ/َ}  لَ אْ�َ�ْ/تُ َ�َ�ُ �dَ)  ْW"ِ�َ -ٍIََ) $�َ�ِ Tٍ

قَ وَ(כَُْ� �ِّ  �a ��َ8�َ ْ�Fِ�ِא  ∪⊂⊆∩ �َ َ� א�!�

 

”Infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 

kepada kalian sebelum datang kematian kepada salah 

seorang di antara kalian, lalu ia berkata, “Wahai Rabb-

ku, seandainya Engkau menangguhkan (kematian)ku 

sebentar, sehingga aku dapat bersedekah dan aku 

termasuk orang-orang yang shalih.”
53

 

                                                 
53

 QS. Al-Munafiqun : 10. 
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2. Orang yang berinfak akan mendapatkan ganti 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 ُ) ْ� ِ̂ zْ  َ5 َ� ْ� َכ 

 

“Niscaya Aku akan membalas infakmu.” 

 

Harta yang dikeluarkan untuk berinfak akan 

senantiasa diganti oleh Allah q. Allah q berfirman; 

 


ُ.ْ� �ِّ  Zوَ�َ ْ َ̂ אزِِ��ْ (َْ� Nُ وَُ,َ/ dَْ�ُ" א�"� ُ̂ �ِvْWُ /َ4ُ�َ ٍء+ْKَ �ْ َ�. 

 

“Apa saja yang kalian nafkahkan, maka Allah q akan 

menggantinya dan Dia adalah sebaik-baik Pemberi 

rizki.”
54

 

 

Setiap pagi turun dua Malaikat yang mendoakan 

ganti kepada orang-orang yang menginfakkan hartanya 

dan mendoakan kehancuran bagi orang-orang yang 

menahan infaknya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

bahwa Nabi a bersabda; 

 

                                                 
54

 QS. Saba’ : 39. 
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 لُ /ْ 
ُ �َ �َ  نِ W ْ3 ِ7 Dََ  אنِ כَ �َ  �َ N  ِ� �Dِ �ْ �ِ  אدُ �َ  ِ א�ْ  W !ْ ِ� ُoُ  مٍ /ْ Wَ  �ْ א �ِ �َ 
 َ) َ1 ُa ُ, َ� َא א ���5ْ (َ  �� 4ُ  ِm  ُ� ْ3 ِ̂ ً
 َd א وَ ً̂ �َ א َW ُ
 �� 4ُ ��� אَ  "ُ dَ אْ}  لُ /ْ 
 َ) ْ5 ِm  ُ� ْ� Uِ ًאً̂ �َ א *َ כ. 

“Tidak ada hari yang ada seorang hamba (hidup) di 

dalamnya, kecuali turun dua Malaikat. Berkata salah 

satu dari keduanya, “Ya Allah berikanlah ganti (bagi 

orang yang) berinfak (hari ini).” Dan berkata Malaikat 

yang lainnya, “Ya Allah berikanlah kehancuran (bagi 

orang yang) menahan (infaknya hari ini).”
55

 

 

Allah q menyebut orang yang menginfakkan 

hartanya di jalan Allah q dengan orang-orang yang 

memberikan penjaman kepada Allah q, yang 

menunjukkan bahwa Allah q pasti akan mengganti 

infaknya tersebut. Allah q berfirman; 

 

 ْ/�ُ ِaّ
َ َ�ْ"Rًא 3ًUَ1َא وََ�א ُ*َ �Hא א/Rُ"ِ�َْ)َכُْ� �ِّ وUِ ُ̂ ْ� א ِ�َْ�
 هُ aَ3ْ5ِ אaُ6ِ*َ "ٍ�ْdَ ِ�Hوْ 

”Berikanlah pinjaman kepada Allah (q) dengan 

pinjaman yang baik. Kebaikan apa saja yang kalian 

lakukan untuk diri kalian, niscaya akan memperoleh 

(balasan)nya di sisi Allah (q).”
56

 

                                                 
55

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1374 dan Muslim Juz 2 : 

1010. 
56

 QS. Al-Muzzammil : 20. 
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Pinjaman yang dimaksudkan dalam ayat di atas 

adalah menginfakkan harta di jalan-jalan kebaikan. 

Sebagaimana perkataan Syaikh Muhammad Sulaiman 

‘Abdullah Al-Asyqar 5, ketika menjelaskan ayat di 

atas; 

“Berikanlah pinjaman kepada Allah q dengan pinjaman 

yang baik dengan cara menginfakkan harta pada jalan-

jalan kebaikan.”
57

 

 

Suatu ketika ’Umar bin Khaththab y menuliskan 

surat kepada putranya ’Abdullah p. Di dalam surat 

tersebut ’Umar y mengingatkan tentang balasan dari 

Allah q kepada orang yang berinfak. ‘Umar y 

mengatakan; 

 

 I �-–  َ� ِp �� ُNَ وَ  �7 5َ - א�Hِ ى /َ 
ْ .َ �ِ  כَ �ْ ِ� وْ (ُ  ْ+ �ِّ a:  َ� ِpُ  ْ א �َ �� (َ 
 .هُ אدَ زَ  هُ "َ כَ Kَ  �ْ �َ وَ  ،אهُ Rَ ُN  َI َ7 "َ �ْ (َ  �ْ �َ ، وَ אهُ �َ وَ  אهُ 
َ א*�  �ِ �َ 

“Amma ba’du (adapun setelah itu), sesungguhnya aku 

mewasiatkan kepadamu (wahai putraku, agar engkau) 

bertaqwa kepada Allah r. Karena sesungguhnya 

barangsiapa yang bertaqwa kepada-Nya, niscaya Allah 

r akan menjaganya. Barangsiapa yang meminjamkan 

kepada-Nya (menginfakkan hartanya di jalan Allah q), 

niscaya Allah q akan membalasnya. Dan barangsiapa 

yang bersyukur kepada-Nya, niscaya Allah q akan 

menambah (nikmat kepada)nya.”
58

 

                                                 
57

 Zubdatut Tafsir, 775. 
58

 Kitabul ‘Ilmi, 25. 
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3. Allah q memiliki Tangan 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 


َ َ̂ א �َ j ْ� Mُ َ4ِ  *َ ى Dَ ْ�َ �َ  אW ُa  ِ�Hَ  אلَ �َ وَ  ٌb 

 

“Rasulullah a bersabda, “Tangan Allah q penuh tidak 

berkurang (dengan) nafkah (yang Dia berikan).” 

 

Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimaninya dengan 

menetapkan bahwa Allah q mempunyai Tangan yang 

sesuai dengan kemuliaan-Nya dan keagungan-Nya, yang 

tidak sama dengan makhluk-Nya. Sehingga kita harus 

mengimani adanya Tangan Allah q dengan tanpa; tahrif, 

ta’thil, takyif, dan tamtsil. 

 

� Tahrif adalah merubah sifat-sifat Allah q yang 

Maha Tinggi atau merubah makna-maknanya. 

� Ta’thil adalah meniadakan sifat-sifat Allah q atau 

meniadakan makna-makna yang sesungguhnya dari 

asma’ dan sifat. 

� Takyif adalah menanyakan hakikat bentuk sifat Allah 

q. 

� Tamtsil adalah menyerupakan sifat Allah q dengan 

makhkluk. Yang seperti ini termasuk kesyirikan dan 

pendustaan terhadap Allah q. Juga mengandung 

perendahan hak Allah q dari sisi memberikan 

permisalan bagi-Nya dengan makhluk-Nya. Allah q 

berfirman;  
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ِ��ْ َ�ْ�َ) כKَ Nِ�ِGْ�َِْ+ءٌ و�  �U�َ�ِ!�ْ ُ,َ/ א�אْ gُ ُ". 

 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan 

Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
59

  

 

4. Luasnya karunia Allah q 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 p �� ُNِ �َ  ضَ رْ אْ�َ وَ  אءَ �َ א�zَ  ُ� ْ3 ُP  َd َ� zَ  �U َ̂ �ْ א (َ �َ  �ْ .ُ Wْ (َ رَ (َ  אلَ �َ وَ 
 َ� ْ�  َW ِj lْ  َ� ِ� א +ْ  َW ِa ِه 

 

“Tahukah kalian apa yang Allah infakkan sejak langit 

dan bumi diciptakan? Sesungguhnya (hal tersebut) tidak 

mengurangi apa-apa yang ada di Tangan-Nya.” 

 

Karunia Allah q sangat luas yang tidak berkurang 

sedikit pun dengan permintan para hamba-Nya. 

Diriwayatkan dari Abu Dzar (Al-Ghifari) y, dari Nabi 

a, Allah q berfirman; 

 

َ�כُْ� وَ?dَِ"כُْ� وUَ�ْ�َِכُْ� و�3Iَِכُْ�  Wَא 5َِ�אدِيْ  َ�ْ/ (نَ� (وَ�
�ِ aٍ�ْ وَא8Uَ�َ aٍ1َُِ�ْ/ِ�ْ+  א ِ�ْ+ َ�אُ�/ْ َ  ْ�9َ5َْ8�َ aٍ1ِכُ-� وَא Bُ

                                                 
59

 QS. Asy-Syura : 11. 
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 ُN.َ�ََ8Uْ�َ  ْيaِ3ْ5ِ א 
rُ  َ�א َ�َ
rَ ذَِ�כَ ِ���ُ3ْWَ כََ�א �D�ِ
 َ"Fْ�َ�ْא -َdُِِْ�ذَא (د mُ�ْvِ�َ�ْא 

 

“Wahai hamba-Ku, seandainya (sejak) orang pertama 

dari kalian (sampai) orang terakhir, (dari kalangan) 

manusia dan jin, semuanya berdiri di sebuah bukit lalu 

meminta kepada-Ku, lalu Aku beri setiap orang yang 

meminta (tersebut), niscaya hal itu tidak mengurangi apa 

yang ada pada-Ku, kecuali hanya seperti berkurangnya 

(air laut ketika) sebuah jarum yang dicelupkan di 

lautan.”
60

 

 

5. ‘Arsy Allah q    berada di atas air 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 אءِ �َ $ א�ْ �َ K ُN  َ5ُ "ْ 5َ  אنَ כَ وَ 

 

“’Arsy-Nya berada di atas air.” 

 

Allah q juga berfirman di dalam Al-Qur’an; 

 

َ�אوَאتِ وَאْ�رَْضَ ِ�ْ+  وَُ,َ/ א��Pِيْ  �U�א zَ�َdَ  ٍאم�Wَ) bِ�.�ِ
 ءِ Zوَכَאنَ NُKُ"ْ5َ $�َ5َ אْ��َ 

 

                                                 
60

 HR. Muslim Juz 4 : 2577. 
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“Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 

hari dan ‘Arsy-Nya berada di atas air.”
61

 

 

‘Arsy adalah makhluk Allah q yang terbesar. 

Perbandingan antara Kursi dengan ‘Arsy adalah seperti 

gelang yang dilempar di tengah-tengah padang pasir. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Dzar Al-Ghifari y, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� �U�אتُ אوَ �َ א א  �U�א ْ� ُg  ِ� ْ�כُ + א ْ" �ِ ِ+ّ  ِ� �D َכ  َF ْ� َ
 ٍb  ِ� َ8 ْضٍ ر 
 َ� � כَ �ْ *ِ  -ِ Mْ َ̂ כَ  ّ+ِ ِ� "ْ כُ $ א�ْ �َ 5َ  شِ "ْ  َ א�ْ  ُ- Mْ �َ وَ  ةٍ َ

َ �ْ Fَ א�ْ  כَ �ْ $ *ِ �َ 5َ  ةِ َ� َ̂ א�ْ  ِb. 

 

“Tidaklah langit yang tujuh lapis dibandingkan dengan 

Kursi kecuali seperti gelang yang berada di tengah-

tengah sahara (padang pasir). Dan keutamaan (luasnya) 

‘Arsy dibandingkan dengan Kursi seperti keutamaan 

(luasnya) sahara tersebut atas gelang.”
62

 

 

Pada Hari Kiamat kelak ‘Arsy Allah q akan 

dipikul oleh delapan Malaikat. Sebagaimana firman 

Allah q; 

 

                                                 
61

 QS. Hud : 7. 
62

 HR. Ibnu Abi Syaibah. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 1 : 109. 
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5ََ�$ (رIََْא4َfِא وFْWََِ�ُ- 5َْ"شَ رَّ�ِכَ َ�ْ/4ُ�َْ�  وَאْ�َ�َ�כُ 
 ٍP]ِ�َ/ْWَ  ٌb�َ�َِ�א<َ. 

 

”Para Malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan 

pemikul ’Arsy Rabb kalian di atas (kepala) mereka 

adalah delapan Malaikat.”
63

 

 

Jarak antara cuping telinga dengan pundak Malaikat 

pemikul ‘Arsy adalah perjalanan tujuh ratus tahun. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah p, 

dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

� �َ  �ْ כٍ �ِ �َ �َ  �ْ 5َ  ثَ �a 1َ (َ  نْ (َ  ْ+ �ِ  نَ ذِ (ُ َ ِf َכ ِb  ِ�Hא  ِ� ْ� 
 َ1 َ� َ� ِb  ْ�א �َ �َ  ن� ، �ِ شِ "ْ  َ א ْ� َ�  Kَ ْF َ� ِb  ُ) ُذ ِ� ِN  ِ� َ� َ5 $ ِ*א ِ
 ِN 
 َ� Uِ ْ� َ" ُة  �َ ْ� َ  ِ� َfא ِb  َ5 ٍאم. 

 

“Aku diizinkan untuk memberitahukan tentang Malaikat 

dari Malaikat Allah q yang memikul ‘Arsy, bahwa 

sesungguhnya jarak antara cuping telinganya hingga 

pundaknya adalah sejauh perjalanan tujuh ratus 

tahun.”
64

 

 

                                                 
63

 QS. Al-Haqqah : 17. 
64

 HR. Abu Dawud : 4727. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 854. 
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6. Allah q    mampu merendahkan dan meninggikan 

mizan 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 W ْ" َ� ُgَ وَ  W ْv َ̂ lَُ  אنُ 7َ �ْ �ِ א�ْ  هِ aِ �َ �ِ وَ 

 

“Di Tangan-Nya mizan yang (mampu) Dia rendahkan 

dan Dia tinggikan.” 

 

Allah q mampu merendahkan dan meninggikan 

mizan (timbangan) sekehendak-Nya. Mizan pada Hari 

Kiamat jumlahnya hanya satu dan memiliki dua daun 

timbangan. Adapun yang ditimbang pada Hari Kiamat 

adalah; amalan, orang yang beramal, dan kitab catatan 

amal. Dalil-dalilnya adalah sebagai berikut : 

 

a. Yang ditimbang amalannya 

Sebagaimana sabda Rasulullah a; 

 

 َ) ْ< َ
 -ُ  Kَ +ْ ٌْ �ِ  ء�אَ  אنِ 7َ �ْ �ِ + א ْ� ُv ُ� zُ  ْ�א َF Uَ ُ�  
 

”Sesuatu yang lebih berat di timbangan adalah akhlak 

yang baik.”
65

 

 

 

 

                                                 
65

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 2 : 876. 
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b. Yang ditimbang orang yang beramal 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

dari Rasulullah a bersabda; 

 

 ِ� �� ُN  َ� َ� ْ8 ِ*�א + �" ُI -ُ  ْ�א َ  ِ̀ ْ� ُ�  �U�א ِ� ْ� ُ�  َW ْ/ َْ  م�א ِ
 نُ b  Dَ َW  ِ7ِ א�َ �َ 
 ِ5 ْ3 َa  ِ�Hא  َI َ3 َאح  َ� ُ  ْ/ Rَ ٍb  َنْ א �ِ وْ �ُ "َ �ْ אِ  אلَ �َ و  Kِ ْ] ُ. ْ� } َ� �َ 
 �ُ ِ
 ْ� ُ�  َ� ُ4 ْ�  َW ْ/ َْ  م�א ِ
   .}א�ً زْ وَ  bِ א�َ �َ 

 

“Sesungguhnya pada Hari Kiamat akan di datangkan 

seorang yang besar dan gemuk, namun di sisi Allah q 

tidak mencapai berat sayap nyamuk.” Rasulullah a 

bersabda; “Jika kalian bersedia bacalah (ayat), “Kami 

tidak mengadakan perhitungan (amal) bagi mereka pada 

Hari Kiamat.
66

”
67

 

 

c. Yang ditimbang kitab catatan amal 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits bithaqah 

(kartu) yang diriwayatkan dari ’Abdullah bin ’Amru bin 

Al-’Ash p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 سِ وْ �ُ $ رُ �َ 5َ  ْ+ .ِ �� (ُ  �ْ  �ِ ً� Iُ رَ  v ِّ� rَُ �ُ َ�  א�Hَ  ن� �ِ 
� vَ א�ْ َ ِf zِ  َW ْ/ َْ  م�א ِ
 �َ �ْ  ِ Uْ *ِ وَ  b  َ� َ� ْ3 ُ' ُ"  َ5 َ� ْ� ِN  ِ* Uْ َ  ًbِ א�َ �َ 

                                                 
66

 QS. Al-Kahfi : 105. 
67

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 4 : 4452 dan Muslim Juz 4 : 

2785.  
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 �ِ ِ6 n� �ْ �ِ  "ُ כِ 3ْ ُ* (َ  لُ /ْ 
ُ Wَ  �� >ُ  "ِ َ! �َ א�ْ  G -ُ  َ� ِّaْ �ِ  ٍ-ّ 6ِ ِ�  -]  כُ 
 َ, َP Kَ א (َ [ً �ْ א َJ َ� َ� َْ  َ+ .ِ �َ .َ כَ  כ�א َF ِنَ /ْ `ُ א�  َ� ُ� ُ
 بِّ א رَ  Dَ َW  لُ /ْ 
 َ� َ� ُ
 ن� $ �ِ �َ �َ  لُ /ْ 
ُ �َ �َ  بِّ א رَ  Dَ َW  لُ /ْ 
ُ �َ �َ  رٌ Pْ 5ُ  כَ �َ �َ (َ  لُ /ْ 
 جُ "ُ vْ .َ �َ  مَ /ْ �َ א�ْ  כَ �ْ �َ Uَ َ3 ًb  َ� ِp �� ُN  Dَ ُJ ْ� َ�  َ5 א a َ� َ1َ 3ْ 5ِ  כَ �َ 
ُ  َN  ِ� �D�Dَ ِ�  َ  نْ (َ  Kْ َ4 ُa א (َ b  ِ� ْ� َ4ٌ א�َ 9َ �ِ  �Hوَ   א َ) Kْ َ4 ُa  َ) ن�  ُ� َF �� ًa א
 َ5 ْ� ُa ُرَ وَ  ه ُ� ْ/ �ُ ُN  َ� َ� ُ
א �َ  بِّ א رَ Wَ  لُ /ْ 
ُ �َ �َ  כَ �َ زْ وَ  "ْ Mُ 1ْ (ُ  لُ /ْ 
 َ, ِP ِْ  ه�א�َ 9َ �ِ א ُb  َ� َg  َ, ِP ِه  ِUّ�6ِ א �� �ُ �َ ْ̀  ُ* Dَ  כَ �� �ِ  אلَ 
َ �َ  تِ 
 bٍ ̂� כَ  ْ+ �ِ  bُ א�َ 9َ �ِ א�ْ وَ  bٍ ̂� כَ  ْ+ �ِ  تُ �� 6ِ א�Rَ ُg  ِUّ /ْ .ُ �َ  אلَ �َ 
 َ� َ9 Kَא Bِ  ِUّ�6ِ א ��
ُ >َ وَ  تُ  َ� Bِ  ْ�א�َ 9َ �ِ א ُb  َ� �َ َW  ْG ُ
 -ُ  َ� َg  �ْא ِ� 

 ِ�Hא  Kَ +ْ ٌء. 

 

“Sesugguhnya Allah q akan mendatangkan pada Hari 

Kiamat seorang laki-laki dari umatku di hadapan para 

makhluk. Lalu ditampakkan kepadanya sembilan puluh 

sembilan kitab catatan amal(nya), yang setiap catatan 

amal tersebut (berisi catatan kejelekan) sejauh mata 

memandang. Kemudian Allah q bertanya, “Apakah 

engkau mengingkari dari (catatan-catatan) ini? Atau 

apakah engkau telah dizhalimi oleh para Malaikat 

pencatat(nya)?” Maka orang tersebut menjawab, 
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“Tidak, wahai Rabb-ku.” Lalu Allah q bertanya, 

“Apakah engkau mempunyai udzur?” Orang tersebut 

menjawab, “Tidak, wahai Rabb-ku.” Kemudian Allah q 

berfirman, “Bahkan sesungguhnya engkau di sisi kami 

memiliki kebaikan. Sesunggunya pada hari ini engkau 

tidak akan dizhalimi.” Lalu dikeluarkan kartu yang di 

dalamnya terdapat (tulisan) “Aku bersaksi bahwa tidak 

ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain 

Allah q. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 

utusan Allah q.” Allah q berfirman, “Lihatlah 

timbanganmu.” Orang tersebut berkata, “Wahai Rabb-

ku, apa artinya kartu tersebut dibandingkan dengan 

catatan-catatan (sebanyak) ini?” Allah q berfirman, 

“Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi.” Kemudian 

diletakkan catatan-catatan tersebut pada satu daun 

timbangan dan kartu tersebut pada daun timbangan 

(yang lainnya). Maka yang ringan adalah catatan-

catatan amal dan yang berat adalah kartu tersebut. Dan 

tidak ada sesuatu pun yang lebih berat (dibandingkan) 

dengan Nama Allah q.”
68

 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

                                                 
68

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 2639. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 1776. 
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 � א��אدسא�
ــ��

HADITS KEENAM 
 

Keutamaan Orang 

yang Memberikan Kelapangan 
 

 

Dari Hudzaifah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َ* َ� �
 Bِ  ْ�א َ� �َ ِf َכ ُb  ُرَ  حَ وْ ر ُI ٍ-  ِ� �� ْ�  َכُ �َ �ْ �َ  אنَ כ ْ�  َ� َ
א /ْ א�ُ 
 َ) َ5 ِ� ْ� Bَ  ِ� َ�  ْ�א َv ْ� ِ"  Kَ ْ� ً] َ� אلَ א  Dَ َ�  ُ�א *َ /ْ א َP 3ْ כُ  אلَ �َ  "ْ כ� Bُ 
 "َ Uِ  ْ �ُ وא א�ْ "ُ ِ̀ W ْ3ُ  نْ (َ  ْ+ א�ِ �َ .ْ �ِ  "ُ �Zُ �َ  אسَ א��3  �ُ אWِ دَ (ُ 
ُ  אلَ �َ  אلَ �َ  "ِ ِ� /ْ �ُ א�ْ  �ِ א 5َ وْ زُ /� W َ. َ6َ وَ  �Hوَ  �7 5َ  א َI �- 
 .Nُ 3ْ א 5َ وْ زُ /� 6َ *َ 
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“Para Malaikat menyambut ruh salah seorang di antara 

orang-orang sebelum kalian. Para Malaikat tersebut 

bertanya, “Apakah engkau pernah melakukan amalan 

kebaikan?” Ia menjawab, “Tidak.” Para Malaikat 

berkata, “Ingat-ingatlah.” Ia mengatakan, “Dahulu aku 

biasa meminjami manusia. Kemudian aku 

memerintahkan pelayanku agar memberi penangguhan 

kepada orang yang kesulitan (untuk membayar hutang) 

dan memberikan kemudahan kepada orang yang 

memiliki keluasan (untuk membayar hutang).” 

Rasulullah a bersabda, “Allah r berfirman, 

“Mudahkanlah ia.”
69

 

 

 

BIOGRAFI SINGKAT HUDZAIFAH y 

Namanya Hudzaifah bin Hasal bin Jabir Al-Absi, 

berjuluk Abu Abdullah, sedang Al-Yaman adalah 

gelarnya Hasal. Sahabat yang termasuk pemimpin 

penakluk negeri dan pemegang rahasia Rasulullah a 

tentang nama-nama orang-orang munafik. Tidak satupun 

yang mengetahui kecuali ia. Ketika y ‘Umar memegang 

jabatan khilafah, ia berkata, “Apakah bawahanku ada 

orang munafik?” Hudzaifah y menjawab, “Ya, satu.” 

‘Umar bertanya, “Siapakah ia?” Hudzaifah y menjawab, 

“Aku tidak bersedia mengatakannya.” Sesudah itu 

Hudzaifah y menyampaikan pembicaraan tersebut 

setelah beberapa lama, ia berkata, “Orang tersebut telah 

dicopot oleh ‘Umar y, seolah-olah ada yang 

menunjukkan kepada ‘Umar y.” Dan apabila ada orang 
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yang meninggal dunia, ‘Umar y bertanya apakah 

Hudzaifah y menshalatkannya? Jika ia 

menshalatkannya, maka ‘Umar y menshalatkannya. 

Namun jika tidak, maka ia tidak menshalatkannya. 

 

‘Umar y mengangkatnya menjadi gubernur 

Madain. Kebiasaan ‘Umar y ketika mengangkat 

seseorang adalah menulis di dalam perjanjiannya, “Aku 

telah mengangkat fulan dan memerintahkannya begini.” 

Tetapi ketika mengangkat Hudzaifah y, ia menulis di 

dalam perjanjiannya, “Dengarkan ia, taatilah, dan 

berikanlah kepadanya yang ia minta.” Ketika ia tiba di 

Madain, para pemuka daerah menyambutnya dan 

membaca perjanjiannya. Mereka berkata, “Mintalah 

kepada kami apa yang engkau inginkan.” Hudzaifah y 

hanya meminta bahan makanan secukupnya. Hudzaifah 

y tinggal bersama mereka dan membangun negeri 

mereka. Hudzaifah y wafat di Madain pada tahun 36 H, 

bertepatan dengan 656 M. dan Hudzaifah y telah 

meriwayatkan hadits Rasulullah a sebanyak 225 hadits. 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Tidak ada yang dizhalimi pada Hari Kiamat  

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ� َ
 "ْ כ� Pَ א *َ /ْ א�ُ  �َ Dَ  אلَ א �َ [ً �ْ v ْ� ِ"  Kََ א�ْ  �َ �ِ  Bَ �ْ �ِ 5َ א (َ /ْ א�ُ 
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“Para Malaikat tersebut bertanya, “Apakah engkau 

pernah melakukan amalan kebaikan?” Ia menjawab, 

“Tidak.” Para Malaikat berkata, “Ingat-ingatlah.” 

 

Allah q menegaskan tentang tidak ada kezhaliman 

pada Hari Kiamat di dalam Al-Qur’an. Sebagaimana 

Allah q berfirman; 

 

 ْ/
ٍ) نَ ِ��ْ א Wَْ/ً�א *ُْ"Iَُ /ْ وَא*�ُ ْ̂ ِ >ُ�� ُ*َ/��$ כُ-] َ� �Hא $�َ�ِ Nِ
 �� ْ/�ُ�َْ̀ Wُ Dَ �ْ,َُو Bْ�َUََنَ א כ. 

 

 

“Takutlah kalian terhadap hari ketika kalian 

dikembalikan kepada Allah (q). Kemudian masing-

masing (dari kalian akan diberikan balasan yang) 

sempurna terhadap apa yang telah dilakukannya (selama 

di dunia) dan mereka (ketika itu) tidak dizhalimi.”
70

 

 

Sehingga seorang yang pernah melakukan kebaikan 

sekecil apapun ketika di dunia niscaya ia akan 

melihatnya, demikian pula sebaliknya. Sebagaimana 

Allah q berfirman; 
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 �W �ْ�َ�َ �W א"ً�ْdَ ٍة 
אلَ ذَر�َGْ�ِ -ْ�َ ْ ُه"َ ∩∠∪  �W �ْ�ََو -ْ�َ ْ

 �W א n"Kَ ٍة 
אلَ ذَر�َGْ�ِ ُه"َ ∩∇∪ 

 

”Barangsiapa yang melakukan kebaikan seberat dzarrah 

pun, niscaya ia akan melihatnya. Dan barangsiapa yang 

melakukan keburukan sebesar dzarrah pun, niscaya ia 

akan melihatnya pula.”
71

 

 

2. Keutamaan memberikan kelapangan bagi orang 

lain 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

وא "ُ ِ̀ W ْ3ُ  نْ (َ  ْ+ א�ِ �َ .ْ �ِ  "ُ �Zُ �َ  אسَ א��3  �ُ אWِ دَ (ُ  Bُ 3ْ כُ  אلَ �َ 
 "ِ ِ� /ْ �ُ א�ْ  �ِ א 5َ وْ زُ /� W َ. َ6َ وَ  "َ Uِ  ْ �ُ א�ْ 

 

“Ia mengatakan, “Dahulu aku biasa meminjami 

manusia. Kemudian aku memerintahkan pelayanku agar 

memberi penangguhan kepada orang yang kesulitan 

(untuk membayar hutang) dan memberikan kemudahan 

kepada orang yang memiliki keluasan (untuk membayar 

hutang).” 
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Barangsiapa yang memberikan tempo terhadap 

orang yang kesulitan untuk membayar hutang, maka 

setiap harinya ia mendapatkan pahala sedekah semisal 

besarnya hutangnya tersebut. Rasulullah a pernah 

bersabda; 

 

 Uِ ْ�ُ "ََ`�َْ) �ْ�َ ُ�Gْ�ِ ٍم/ْWَ ِ-ُِّ�כ Nُ�َ�َ א"ً ُN  ٌb�َaَ�َ 

“Barangsiapa memberikan tempo terhadap orang yang 

kesulitan (untuk membayar hutang), maka setiap 

hari(nya) ia mendapatkan pahala sedekah semisal 

(besar)nya (hutangnya tersebut).”
72

 

Bahkan barangsiapa yang membebaskan hutang 

untuk orang yang kesulitan, maka Allah q akan 

melindunginya dalam naungan-Nya. Rasulullah a 

pernah bersabda; 

 

 +ْ�ِ ُ �Hא Nُ��Jََ) Nُ3ْ5َ gَRََא (وَْ و"ًUِ ْ�ُ "ََ̀ �َْ) �ْ�َ  ِNِ�ّJِ  
 

“Barangsiapa memberi tempo terhadap orang yang 

kesulitan (untuk membayar hutang) atau 

membebaskannya, maka Allah q akan melindunginya 

dalam naungan-Nya.”
73

 

 

Namun orang yang berhutang harus berupaya untuk 

segera melunasi hutangnya ketika ia telah memiliki harta, 

karena seorang tidak mengetahui kapan kematian datang 
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menjemputnya. Dan menunda pembayaran hutang ketika 

telah mempunyai harta adalah sebuah kezhaliman. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ٌ��ُْJ ِ+ّ3ِjَ�ْ9ْ�َُ- א 

 

“Penundaan (pembayaran hutang bagi) orang yang 

mempunyai harta adalah kezhaliman.”
74

 

 

3. Balasan di akhirat sesuai dengan jenis amalan 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

ُ  אلَ �َ  �Hوَ  �7 5َ  א َI �-  َ* َ6 �/ ُ3ْ א 5َ وْ ز ُN. 

 

“Allah r berfirman, “Mudahkanlah ia.” 

  

Dari bagian akhir hadits ini terambillah pelajaran, 

 balasan di akhirat sesuai) ”אَْ�7َ6َאءُ ِ�ْ� 3ْIِِ) אْ�َ َ�-ِ “

dengan jenis amalan). Sehingga seorang yang terbiasa 

memudahkan urusan orang lain di dunia, maka kelak ia 

akan dimudahkan urusannya di akhirat. 

 

 

***** 
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 א�
ــ��� א��א��

HADITS KETUJUH 
 

Keutamaan Menjenguk Orang Sakit, 

Memberi Makan, dan Memberi Minum 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 Rْ Bُ "ِ �َ  مَ ?دَ  �َ א �ْ b  َWِ א�َ �َ 
ِ א�ْ  مَ /ْ Wَ  لُ /ْ 
ُ I �-  َWَ وَ  �7 5َ  א�Hَ  ن� �ِ 
 َ� َ� ْ�  َ* ُ  ْa ِ� +ْ  َ� َאل  َW َوَ  כَ دُ /ْ 5ُ (َ  َ� �ْ כَ  بِّ א ر َ) ْ� Bَ  َب] ر 
 �ْ �َ �َ  ضَ "ِ א �َ �ً َ� �ُ  يْ aِ �ْ 5َ  ن� (َ  Bَ �ْ �ِ א 5َ �َ (َ  אلَ �َ  �َ �ْ �ِ א�َ  َ א�ْ 
 َ* ُ  ْa ُא 5َ �َ (َ  ه ِ� ْ� Bَ  َ) �� ََ  כ�5ُ  /ْ  ْa َ* ُN  َ� َ/ َI ْa َ* ِ3 +ْ  ِ5 ْ3 َa ُه  َW ْ� א َ� 

 َ� �ْ כَ وَ  بِّ א رَ Wَ  אلَ �َ  ْ+ 3ِ �ْ  ِ 9ْ *ُ  �ْ �َ �َ  כَ .ُ �ْ  َ 9ْ .َ ْ� אِ  مَ ?دَ 
 Bَ  َ) �� ُN �ْ �ِ א 5َ �َ (َ  אلَ �َ  �َ �ْ �ِ א�َ  َ א�ْ  ب] رَ  Bَ �ْ (َ وَ  כَ �ُ  ِ ;ْ (ُ 
 כَ �� (َ  Bَ �ْ �ِ א N  َ) �� َ5ُ �ْ  ِ 9ْ *ُ  �ْ �َ �َ  نٌ َ� �ُ  يْ aِ �ْ 5َ  כَ �َ  َ 9ْ .َ ْ� אِ 
 َ� ْ/  َ) ْ; َ  ْ� َ. ُN  َ� َ/ َI ْa َِ ذَ  ت�3ْ 5ِ  כَ  ِa ْي  َW ْ� مَ ?دَ  �َ א 
 כَ �ْ 
ِ ْ� (َ  َ� �ْ כَ  بِّ א رَ Wَ  אلَ �َ  ْ+ 3ِ 
ِ Uْ *ُ  �ْ �َ �َ  כَ .ُ �ْ 
َ Uْ .َ ْ� אِ 
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 �ْ �َ �َ  نٌ َ� �ُ  يْ aِ �ْ 5َ  אכَ 
َ Uْ .َ ْ� אِ  אلَ �َ  �َ �ْ �ِ א�َ  َ א�ْ  ب] رَ  Bَ �ْ (َ وَ 
 َ* Uْ ِ
 ِN  َ) َ� ِ� כَ �� א  َ� ْ/  �َ َ
 ْ� َ. ُN  َو َI ْa َِ ذَ  ت�3ْ 5ِ  כَ  ِa ْي. 

 

“Sesungguhnya Allah r berfirman (kepada seorang 

hamba) pada Hari Kiamat, “(1) Wahai anak Adam, Aku 

sakit tetapi engkau tidak menjenguk-Ku.” Hamba 

tersebut berkata, “Wahai Rabb-(ku), bagaimana aku 

menjenguk-Mu sedangkan Engkau adalah Rabb seluruh 

alam?” Allah r pun berfirman, “Bukankah engkau 

mengetahui bahwa hamba-Ku fulan sedang sakit, namun 

engkau tidak menjenguknya. Bukankah engkau telah 

mengetahui seandainya engkau menjenguknya, niscaya 

engkau akan mendapati (pahala)-Ku di sisinya. (2) 

Wahai anak Adam, Aku meminta makan kepadamu tetapi 

engkau tidak memberi-Ku makan.” Hamba tersebut 

berkata, “Wahai Rabb-(ku), bagaimana aku memberi-Mu 

makan sedangkan Engkau adalah Rabb seluruh alam?” 

Allah r pun berfirman, “Bukankah engkau mengetahui 

bahwa hamba-Ku fulan meminta makan kepadamu, 

namun engkau tidak memberinya makan. Bukankah 

engkau telah mengetahui seandainya engkau 

memberinya makan, niscaya engkau akan mendapatkan 

(pahala)nya di sisi-Ku. (3) Wahai anak Adam, Aku 

meminta minum kepadamu tetapi engkau tidak memberi-

Ku minum.” Hamba tersebut berkata, “Wahai Rabb-(ku), 

bagaimana aku memberi-Mu minum sedangkan Engkau 

adalah Rabb seluruh alam?” Allah r pun berfirman, 

“Hamba-Ku fulan meminta minum kepadamu, namun 

engkau tidak memberinya minum. Bukankah seandainya 
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engkau memberinya minum, niscaya engkau akan 

mendapatkan (pahala)nya di sisi-Ku.”
75 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Allah r berbicara kepada hamba-Nya pada Hari 

Kiamat  

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 bِ א�َ �َ 
ِ א�ْ  مَ /ْ Wَ  لُ /ْ 
ُ I �-  َWَ وَ  �7 5َ  א�Hَ  ن� �ِ 

 

“Sesungguhnya Allah r berfirman (kepada seorang 

hamba) pada Hari Kiamat.” 

 

Ahlus Sunnah menyakini bahwa Allah q akan 

berbicara kepada hamba-Nya pada Hari Kiamat, dan 

hamba juga akan berbicara kepada Allah q. Pembicaraan 

antara Allah q dengan hamba-Nya tanpa ada 

penerjemahnya. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Adi bin 

Hatim y ia berkata, Nabi a  bersabda; 

 

 َ� َ� ْ� ِ
 َ� ��  ُ �H1َ (َ  א َa ُכ ْ�  َW ْ/ َم  َW ْ� َ
 Nُ 3َ �ْ �َ وَ  Nُ 3َ �ْ �َ  َ) �ْ �َ وَ  אهُ 
 *ُ ْ" ُI َ� ٌאن  ُW َ. ْ" ِI ُ�  َ� ُN  
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“Sungguh Allah q akan menemui kalian pada hari 

pertemuan dengan-Nya. Tidak ada antara Allah q 

dengannya penerjemah yang akan 

menerjemahkannya.”
76

 

 

2. Anjuran untuk menjenguk orang sakit  

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

א �َ (َ  هُ aْ  ُ *َ  �ْ �َ �َ  ضَ "ِ א �َ �ً َ� �ُ  يْ aِ �ْ 5َ  ن� (َ  Bَ �ْ �ِ א 5َ �َ (َ  אلَ �َ 
 َ5 ِ� ْ� Bَ  َ) �� ََ  כ�5ُ  /ْ  ْa َ* ُN  َ� َ/ َI ْa َ* ِ3 +ْ  ِ5 ْ3 َa ُه 

 

“Allah r berfirman, “Bukankah engkau mengetahui 

bahwa hamba-Ku fulan sedang sakit, namun engkau 

tidak menjenguknya. Bukankah engkau telah mengetahui 

seandainya engkau menjenguknya, niscaya engkau akan 

mendapati (pahala)-Ku di sisinya.” 

 

Seorang yang menjenguk orang yang sakit, maka ia 

senantiasa berada di taman buah Surga hingga ia 

kembali. Sebagaimana diriwayatkan dari Tsauban y, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 َ5 ِfא ُa  ْ�א َ� ِ" ْW lِ  ِ� +ْ  ِ� ْv َ" َ� ِb  ْ��3 6َ א ِb  َ1 �. َW $ ْ" ِI َg. 

”Seorang yang menjenguk orang sakit, (maka) ia berada 

di taman buah Surga sampai ia kembali.”
77
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Seorang yang menyempatkan waktu untuk 

menjenguk saudara sesama muslim yang sakit, maka ia 

telah menunaikan hak kepada saudaranya sesama 

muslim. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َ1 [z  ْ�א ُ� Uْ ِ� ِ�  َ5 َ� ْ�א $ ُ� Uْ ِ� ِ�  �ِ �B  ِ� ْ� ِ-  َ� ُ, א ��  َW َلَ /ْ �ُ א ر 
 ِ�Hَ ذَ �ِ  אلَ �َ  א�א  ِ
 ْ� َ. ُN  َ� Uَ ِّ� ْ�  َ5 َ� ْ� ِN  َ8َ �َ  אכَ 5َ א دَ ذَ �ِ و ِI ْ� ُN  َא ذَ �ِ و
ُ  F ِ� َaَ �َ  َ) 9َ א 5َ ذَ �ِ وَ   ُN�o  َْ َ! א�ْ �َ  כَ Fَ َ! 3ْ .َ אْ�  �Hא  َ� Uَ ِّ� ْ. ُN 
 .Nُ  َ �َ א*ْ �َ  אتَ א �َ ذَ �ِ وَ  هُ aْ  ُ �َ  ضَ "ِ א �َ ذَ �ِ وَ 

 

“Hak muslim atas muslim (lainnya) ada enam.” Ada 

yang bertanya, “Apa itu wahai Rasulullah?” Rasulullah 

a bersabda, “Jika engkau menemuinya, maka 

ucapkanlah salam kepadanya. Jika ia mengundangmu, 

maka datangilah. Jika ia meminta nasihat kepadamu, 

maka nasihatilah. Jika ia bersin lalu ia memuji Allah, 

maka doakanlah dia. Jika ia sakit, maka jenguklah ia. 

Jika ia meninggal dunia, maka makamkanlah ia.”
78

 

 

Apabila yang sakit bukanlah seorang muslim, 

namun ia adalah kerabat atau orang yang kita kenal, 

maka kita masih dianjurkan untuk menjenguknya. 

Sebagaimana Rasulullah a pernah menjenguk seorang 
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pemuda yahudi yang sedang sakit. Diriwayatkan dari 

Anas y, ia berkata; 

 

�  +� �ِ א��3  مُ W ْv ُaَ  يٌ دِ /ْ W ُ4َ  مٌ َ� #ُ  אنَ כَ َ �� ُ �H5َ  $ א َ� ْ� ِN  َو �َ �� َ� 
�  +] �ِ א��3  אهُ *َ 8َ �َ  ضَ "ِ �َ �َ َ �� ُ �H5َ  $ א َ� ْ� ِN  َو �َ �� َ�  َW ُ  ْ/ ُهُ د  َ� َ
 َ  َa 
 ِ5 ْ3 َa  َر ْ) �ِ ِN  َ� َ
 هُ aَ 3ْ 5ِ  /َ ,ُ وَ   َ) $ ِ� ْ� ِN�N  َ) �ْ ِ� ْ�  َ� َ3 َ̀ َ"  ِ� َُ �َ  אلَ 
 َ� َ
�  �ِ אِ� 
َ א א�ْ �َ (َ  N  َ) ِ; ْgُ �َ  אلَ َ �� ُ �H5َ  $ א َ� ْ� ِN  َ8َ �َ  �َ �� َ� و �ْ َ� َ� 
 َ� َv َ" َ�3  ج�א ِ� [+  �َ �� ُ �H5َ  $ א َ� ْ� ِN  َوَ  �َ �� َ� و ُ, َ/  َW ُ
 F ْ� ُaَ �ْ אَ  لُ /ْ 

 ِ�Hِ  ��א ِP ْي  َ) ْ� َ
 َP ُ�3  �َ �ِ  ه�אرِ א. 

 

“Ada seorang pemuda yahudi yang pernah menjadi 

pembantu Nabi a. Pemuda tersebut sakit, kemudian 

Nabi a datang menjenguknya dan duduk di dekat 

kepalanya. Lalu beliau bersabda kepadanya, “Masuklah 

(ke dalam agama) Islam.” Pemuda tersebut melihat ke 

arah bapaknya yang berada di sisinya. Lalu bapaknya 

berkata, “Patuhilah Abul Qasim a,,” maka ia pun masuk 

Islam. Kemudian Nabi a keluar dan bersabda, “Segala 

puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari 

Neraka.”
79
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Hendaknya orang yang menjenguk orang yang 

sakit bertanya tentang keadaan orang yang sakit. 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah i, 

ia berkata; 

 

�  א�Hِ  لُ /ْ �ُ رَ  مَ aِ א �َ �� �َ َ �� ُ �H5َ  $ א َ� ْ� ِN  َْ  �َ �� َ� و�א َ� ِa َ3W َb 

َ א �َ �َ Bْ  َ� َa َd ْ� Bُ  َ5 َ� ْ� ِ4 א�َ �َ  لٌ َ� �ِ وَ  "ٍ כْ �َ  /ْ ُ� (َ  כَ 5ِ وُ  ْ� Bُ 
 َW َ) א َ� Bِ  َ6ِ *َ  َ� �ْ כ ُa َوَ  כ َW ِ� א � כَ aُ 6ِ *َ  َ� �ْ כَ  لُ َ

 

“Ketika Rasulullah a tiba di Madinah, Abu Bakar dan 

Bilal p sedang demam. Aku menemui keduanya dan 

bertanya, “Wahai ayahku, bagaimana keadaanmu? Wahai 

Bilal, bagaimana keadaanmu?”
80

 

 

Seorang yang menjenguk orang sakit hendaknya 

mengatakan sesuatu yang baik dan memberikan harapan 

kesembuhan. Karena para Malaikat akan mengaminkan 

apa yang ia ucapkan. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Ummu Salamah i ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 


ُ �َ  Bَ �ِّ �َ א�ْ  وِ (َ  W lَْ "ِ �َ א�ْ  �ُ ُ* "ْ Mَ א 1َ ذَ �ِ  ْ/ ُ� ْ/ َd א �َ "ً �ْ א ِp ن� 
� �َ א�ْ َ ِf َכ َb  ُW َC ِّ� ُ3 ْ/ َא *َ $ �َ �َ 5َ  ن ُ
 نَ /ْ ُ� /ْ 

 

                                                 
80

 HR. Bukhari Juz 3 : 3711. 
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“Apabila kalian mendatangi orang sakit atau 

(mendatangi) jenazah, maka ucapkanlah (kata-kata) 

yang baik. Karena sesungguhnya para Malaikat akan 

mengaminkan apa yang kalian ucapkan.”
81

 

 

Di antara doa ketika menjenguk orang sakit adalah: 

 

 Dَ َ�  ْ8 َنْ �ِ  رٌ /ْ 4ُ ;َ  س  Kَ َאء  ُ �Hא 

 

”Tidak mengapa, (semoga sakitmu ini merupakan) 

pembersih (dosamu), insya Allah.”
82

 

 

Atau mengucapkan; 

 

 אُ�َ��ً  ِ� אKْ  �� 4ُ ��� אَ 

 

“Ya Allah, sembuhkanlah Fulan.”
83

 

 

Atau mengucapkan; 

 

 כَ �َ ِ̂ 'ْ Wَ  نْ (َ  �ِ �ْ ِ̀  َ א�ْ  شِ "ْ  َ ب� א�ْ رَ  �َ �ْ ِ̀  َ א�ْ  א�Hَ  لُ 8َ ْ� (َ 

 

“Aku memohon kepada Allah Yang Maha Agung, Pemilik 

‘Arsy yang agung, agar menyembuhkanmu” dibaca tujuh 

kali. 
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas p, dari Nabi a, 

beliau bersabda; 

 

 אرٍ "َ �ِ  gَ �ْ َ�  هُ aَ 3ْ 5ِ  אلَ 
َ �َ  W ْF Mُ ْ"  َ) َI ُ� ُNَ  �ْ �َ  אW Mًْ "ِ �َ  אدَ 5َ  �ْ �َ 

 ،כَ �َ ِ̂ 'ْ Wَ  نْ (َ  �ِ �ْ ِ̀  َ א�ْ  شِ "ْ  َ ب� א�ْ رَ  �َ �ْ ِ̀  َ א�ْ  א�Hَ  لُ 8َ ْ� (َ : 
 ِ� �D َ5  َאهُ א�  ُ �Hِ ذَ  �ْ �ِ  א�ْ  כَ �ضِ "َ �َ א. 

 

“Barangsiapa menjenguk orang sakit yang belum 

mendekati ajalnya. Lalu ia membaca doa di sisinya, 

“Aku memohon kepada Allah Yang Maha Agung, Pemilik 

‘Arsy yang agung, agar menyembuhkanmu” sebanyak 

tujuh kali, melainkan Allah q akan membebaskannya 

dari penyakit(nya) tersebut.”
84

 

 

3. Anjuran untuk memberi makan  

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 �ْ �َ �َ  نٌ َ� �ُ  يْ aِ �ْ 5َ  כَ �َ  َ 9ْ .َ ْ� אِ  Bَ  َ) �� ُN �ْ �ِ א 5َ �َ (َ  אلَ �َ 
 *ُ ْ9 ِ  ْ� ُN  َ) �� َ5 א ِ� ْ� Bَ  َ) �� َכ  َ� ْ/  َ) ْ; َ  ْ� َ. ُN  َ� َ/ َI ْa َِ ذَ  ت�כَ  
 ِ5 ْ3 ِa ْي 

 

                                                 
84

 HR. Abu Dawud : 3106. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 6388. 
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“Allah r berfirman, “Bukankah engkau mengetahui 

bahwa hamba-Ku fulan meminta makan kepadamu, 

namun engkau tidak memberinya makan. Bukankah 

engkau telah mengetahui seandainya engkau 

memberinya makan, niscaya engkau akan mendapatkan 

(pahala)nya di sisi-Ku.” 

 

Memberi makan orang miskin dan menjenguk 

orang sakit merupakan salah satu amalan yang dapat 

menjadikan seorang masuk Surga. Diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� ْ�  َ) �ْ َ� َo  ِ� ْ3 ُْ  �ُ כ�مَ /ْ �َ א  �َ ِfرَ  "ٍ כْ �َ  /ْ ُ� (َ  אلَ א �َ �ً א Rِ $َ  ُ �Hא 
 אلَ �َ  ةً אزَ I َ3َ  مَ /ْ �َ א�ْ  �ُ כُ g  ِ� ْ3َ �ِ *َ  �ْ �َ �َ  אلَ א �َ �َ (َ  Nُ 3ْ $ 5َ א�َ  َ *َ 
ُ  َ$ Rِ رَ  "ٍ כْ �َ  /ْ ُ� (َ  �Hَ  َ *َ  א�3ْ $ 5َ א ُN  َ) َ� َ� אلَ א  َ� َ� ْ�  َ) ْ; َ  َ� 
ُ  َ$ Rِ رَ  "ٍ כْ �َ  /ْ ُ� (َ  אلَ א �َ 3ً �ْ כِ Uْ �ِ  مَ /ْ �َ א�ْ  �ُ כُ 3ْ �ِ  �Hَ  َ *َ  א�3ْ $ 5َ א ُN 
 "ٍ כْ �َ  /ْ ُ� (َ  אلَ א �َ W Mًْ "ِ �َ  مَ /ْ �َ א�ْ  �ُ כُ 3ْ �ِ  אدَ 5َ  �ْ �َ �َ  אلَ א �َ �َ (َ 
ُ  َ$ Rِ رَ  �Hَ  َ *َ  א�3ْ $ 5َ א ُN  َ) َ� َ� א َ
�  א�Hِ  لُ /ْ �ُ رَ  אلَ َ �� ُ �Hא $ 
 َ5 َ� ْ� ِN  َو �َ �� َ�  َ� ْIىءٍ "ِ �ْ א+ �ِ  ��  َ �َ .َ א א  ِ� �D َد  َd -َ  ْ�3َ �6 א َb. 

 

“Siapa di antara kalian yang pagi ini berpuasa?” Abu 

Bakar y berkata, “Saya.” Rasulullah a bersabda, 

“Siapa di antara kalian yang hari ini telah 

mengantarkan jenazah?” Abu Bakar y berkata, “Saya.” 
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Rasulullah a bersabda, “Siapa di antara kalian yang 

hari ini telah memberi makan orang miskin?” Abu Bakar 

y berkata, “Saya.” Rasulullah a bersabda, “Siapa di 

antara kalian yang hari ini telah menjenguk orang 

sakit?” Abu Bakar y berkata, “Saya.” Maka Rasulullah 

a bersabda, “Tidaklah berkumpul (amalan tersebut) 

pada diri seseorang, melainkan ia akan masuk Surga.”
85

 

 

Sehingga di antara sifat orang-orang penghuni 

Surga yang disebutkan oleh Allah q di dalam Al-Qur’an 

adalah suka memberikan makan kepada orang miskin. 

Allah q berfirman; 

 

 ْ/�ُ ِ9ْWَُכِ�ْ وUْ�ِ Nِ  ً"א(َِ��ْ ً�א و� Wَِ.�ْ 3ًא و� نَ א��9َ אمَ $�َ5َ 1ُّ�ِ

∩∇∪  ِ"ُ� Dَ ِ �Hא NِIْ/َ�ِ �ُِْ���َ�א 9ْ�ُِ ُ�כ ْW َ7Iَ �ُْ3ْ�ِכ aُ? ءً و� Dَ

 ∪∩ رًאKُכُ/ْ 

 

“Mereka memberikan makanan yang disukainya kepada 

orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan. 

(Mereka berkata), “Sesungguhnya kami memberi 

makanan kepada kalian hanyalah untuk mengharapkan 

Wajah Allah (q), kami tidak mengharapkan dari kalian 

balasan dan tidak pula (ucapan) terima kasih.”
86
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4. Anjuran untuk memberi minum  

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 


ِ Uْ *َ  �ْ �َ �َ  نٌ َ� �ُ  يْ aِ �ْ 5َ  אכَ 
َ Uْ .َ ْ� אِ  אلَ �َ  ِN  َ) َ� ِ� כَ �� א  َ� ْ/ 
 �َ َ
 ْ� َ. ُN  َو َI ْa َِ ذَ  ت�3ْ 5ِ  כَ  ِa ْي. 

 

“Allah r berfirman, “Hamba-Ku fulan meminta minum 

kepadamu, namun engkau tidak memberinya minum. 

Bukankah seandainya engkau memberinya minum, 

niscaya engkau akan mendapatkan (pahala)nya di sisi-

Ku.” 

 

Dianjurkan kepada seorang muslim untuk 

memberikan minum dan kelebihan air yang dimilikinya 

kepada orang lain. Seorang yang menolak memberikan 

kelebihan air kepada orang lain, maka Allah q tidak 

akan mengajaknya bicara dan tidak akan melihatnya pada 

Hari Kiamat. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 َ< �َ َ< ٌb  Dَ Wُ  َ4ُ �ُ �ِّ כ ُ�  ُ �Hא  َW ْ/ َْ  م�א ِ
 �ْ  ْ� ِ4�Dَ َW  ْ3 ُ` ُ"  ِ� َ وَ  bِ א�َ �َ 

َ �َ  I -ٌ  َ1 َ� �َ  َ5 َ� �ِ $ ْ� َ  ٍbُ رَ  ْa  ُ) ْ5 ِ9 +َ  ِ� َ4 َ) כْ א َG َ"  ِ� �� א
 bٍ �َ אذِ כَ  �ٍ �ْ �ِ $ I -ٌ  َ1 َ� �َ  َ5 َ� َWُ رَ وَ  بٌ אذِ כَ  /َ ,ُ $ وَ 9َ 5ْ (َ 
 َ� ْ  َa א ْ� َ  !ْ ِ"  ِ� َ� ْ
 َ. ِ9 َg  ِ� َ4 َ� رَ  אلَ א ُI ٍ-  ُ� Uْ ِ� ٍ�  َرَ و ُI -ٌ  َ� َ3 َg 
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 َ� Mْ -َ  َ� ٍאء  َ� َ� ُ
ُ  لُ /ْ  �Hْ  א�כَ  ُ 3َ �ْ (َ  مَ /ْ �َ א  َ� Mْ ِ� +ْ  َ3َ א �َ �َ כ ْ  Bَ 
 َ� Mْ -َ  َ� َ� א ْ�  َ* ْ  َ� -ْ  َW َa َאכ. 

 

“(Ada) tiga golongan yang Allah q tidak akan 

mengajaknya bicara pada Hari Kiamat dan tidak akan 

melihat mereka; (1) orang yang bersumpah atas 

dagangannya bahwa ia telah membeli dengan harga 

yang lebih mahal daripada harga jualnya (padahal) ia 

berdusta, (2) orang yang bersumpah palsu setelah Ashar 

untuk merebut harta orang muslim (yang lainnya), (3) 

orang yang menahan kelebihan air (untuk orang lain). 

Allah q berfirman, “Pada hari ini Aku menahan 

karunia-Ku kepadamu, sebagaimana engkau telah 

menahan kelebihan air yang bukan (dari) usaha kedua 

tanganmu.”
87

 

 

5. Hadits yang berkaitan tentang Allah q dipahami 

sesuai dengan zhahirnya  

Hadits-hadits yang berkaitan tentang Allah q 

dipahami sesuai dengan zhahirnya dan tidak boleh di 

tahrif (dirubah maknanya). Yang berhak untuk 

menafsirkan hadits-hadits semacam itu hanyalah Allah q 

dan Rasul-Nya. Jika tidak ada keterangan dari Allah q 

dan Rasul-Nya yang menerangkan tentang tafsirannya, 

maka sebagai seorang muslim cukup kita mengimani 

hadits tersebut sesuai dengan zhahirnya. Sedangkan akal 

seorang muslim haruslah tunduk di bawah dalil, agar 
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tegak sendi-sendi keislamannya. Berkata Abu Ja’far Ath-

Thahawi 5; 

 

 �ِ �ْ �ِ Uْ א�.�  "ِ �D َ5  َ� َJ $ ْ4 �ِ  مِ َ� ْ� אْ=ِ  مُ Dَ َ*  ْG ُ� Bُ  َ� َa وَ 
 .مِ َ� Uْ .ِ ْ� אْ=ِ وَ 

 

“Sendi keislaman (seseorang) tidak akan tegak, kecuali 

dibangun di atas ketundukan dan kepasrahan (kepada 

nash-nash dalil).”
88

 

 

 

 

 

***** 
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 Al-‘Aqidah Ath-Thahawiyah, 15. 
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 א�
ـ��� א��ـא��

HADITS KEDELAPAN 
 

Keutamaan Menjadi Wali Allah q 
  

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َ�H$ َ�אلَ ِ�ن� א�ِ אدَ 5َ  �ْ �َ   َ*َ אَ�وَ  ْ+ ى  ِ� n� َ� א َ
 ْa  َذ? ْ� ُ. ُN 
א �� �ِ  +� �َ �ِ  �T 1َ (َ  ءٍ ْ+ 'َ �ِ  يْ aِ �ْ 5َ  +� �َ �ِ  بَ "� 
َ א *َ �َ وَ  بِ "ْ Fَ א�ْ �ِ 

 -ِ א�ِ /َ א��3 �ِ  +� �َ �ِ  بُ "� 
َ .َ Wَ  يْ aِ �ْ 5َ  אلُ 7َ א Wَ �َ وَ  Rْ Bُ  َ5 َ� ْ� ِN "َ .َ א�ْ 
 َ1 �. ُ) $ ِ1 �� ُN  َ� ِp َ1ْ א (َ ذ َ� ْ� ُ. ُN  ُ3ْ כ Bُ  �َ ْ� َ  ُN  ��א ِP ْي  َW Uْ َ� ُg  ِ� ِN 
 I َ� ُNْ رِ א وَ W ْ� ِ9 �ُ  ِ� َ4َ  ْ+ .ِ א��  هُ W َaَ وَ  W ْ� !ِ ُ"  ِ� ِNُ  يْ Pِ א��  هُ "َ َ! �َ وَ 
 ْ+ �ِ אذَ  َ .َ אْ�  �ِ [ِ �َ وَ  Nُ �3 �َ 9ِ 5ْ َ�ُ  ْ+ 3ِ �َ 8َ َ�  نْ �ِ א وَ W ْ� 'ِ +ْ  ِ� َ4َ  ْ+ .ِ א�� 
 ُ�َ ِ5 ْ� َP �� ُN  َ5َ  تُ دْ د� "َ א *َ �َ و ْ�  Kَ +ْ ٍא5ِ א �َ �َ (َ  ء ُ� ُN  َ* َ" [5َ  يْ دِ د ْ� 
 .Nُ *َ אءَ Uَ �َ  هُ "َ כْ א (َ �َ (َ وَ  تَ /ْ �َ א�ْ  هُ "َ כْ C ِ� ِ�  َWْ �ُ א�ْ  ِ) ْ̂ �َ 
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“Allah q berfirman, “Barangsiapa yang memusuhi wali-

Ku, maka Aku telah menyatakan perang dengannya. 

Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan 

sesuatu yang lebih Aku cintai dengan apa yang telah Aku 

wajibkan kepadanya. Dan hamba-Ku senantiasa 

mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan 

nawafil (sunnah) hingga Aku mencintainya. Jika Aku 

telah mencintainya, maka Aku akan menjadi 

pendengarannya yang dengannya ia mendengar. (Aku 

akan menjadi) penglihatannya yang dengannya ia 

melihat. (Aku akan menjadi) tangannya yang dengannya 

ia memukul. (Aku akan menjadi) kakinya yang 

dengannya ia berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, 

niscaya Aku akan memberinya. Jika ia meminta 

perlindungan kepada-Ku, niscaya Aku akan 

melindunginya. Tidaklah Aku ragu untuk berbuat sesuatu 

seperti keraguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang 

mukmin, ia membenci kematian sedangkan Aku tidak 

suka menyakitinya.”
89

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
89

 HR. Bukhari Juz 5 : 6137. 



88 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Wali Allah q adalah orang-orang yang beriman 

dan selalu bertaqwa 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ�H$ َ�אلَ ِ�ن� א�ِ אدَ 5َ  �ْ �َ   َ*َ אَ�وَ  ْ+ ى  ِ� nא� 

 

“Allah q berfirman, “Barangsiapa yang memusuhi wali-

Ku.” 

 

Yang dimaksud wali Allah q adalah orang yang 

beriman dan selalu bertaqwa kepada Allah q. Hal ini 

sebagaimana yang Allah q jelaskan di dalam Al-Qur’an. 

Allah q berfirman; 

 

ِ dَ Dَْ/فٌ 4ِ�ْ�َ5َْ� وZ ْ/�ُ7َFْWَ �ْ,ُ Dََِ�ن� (وَِْ��َ  (ََ}  �Hنَ ءَ א .

ُ א وَכَאُ�/ْ َ� ? ْ/3ُ�َ��WPِْ אَ �.Wَ نَ א/ْ. 

 

“Ingatlah sesungguhnya wali-wali Allah q tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak (pula) 

bersedih. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka 

selalu bertaqwa.”
90

 

 

                                                 
90

 QS. Yunus : 62 - 63. 
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Iman adalah membenarkan dalam hati, 

mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan 

anggota badan. Sedangkan yang dimaksud dengan taqwa 

adalah melakukan ketaatan kepada Allah q, di atas 

cahaya petunjuk dari Allah q karena mengharapkan 

pahala dari Allah q. Dan meninggalkan maksiat kepada 

Allah q, di atas petunjuk dari Allah q, karena takut 

hukuman dari Allah q.
91

 

  

Para wali-wali Allah q senantisa bertaqwa kepada 

Allah q dimana pun mereka berada. Sebagaimana yang 

diperintahkan oleh Rasulullah q, beliau bersabda; 

 

 َ�Hא zِ�*ِא ْ�*َ bَ3َUَFَ�ْא bَ]َ ِ�ّ �U�א gِ�ِ*َْ)َو ،Bَ3َُُْ�א כG�ْ1َ  ،4َאFُ
 ٍ�Uَ1َ zٍ�ُvُ�ِ َ�3אس�א zِ�ِאdََو. 

 

“Bertaqwalah kepada Allah dimana pun engkau berada, 

iringilah perbuatan dosa dengan kebaikan niscaya akan 

menghapuskannya, dan pergaulilah  manusia dengan 

akhlak yang baik.”
92

 

 

2. Kemuliaan Wali Allah q  

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 


َ א �َ �n �ِ وَ  ْ+ ى �ِ אدَ 5َ  �ْ �َ  ْa  َذ? ْ� ُ. ُN  ِ� ْ�א َF ْ" ِب 

                                                 
91

 Taisirul Karimir Rahman, 799. 
92

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1987, ia berkata, hadits ini Hasan Shahih. 
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“Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku telah 

menyatakan perang dengannya.” 

 

Kemuliaan yang akan didapatkan oleh para wali 

Allah q adalah jika ada orang-orang yang memusuhinya, 

maka Allah q yang akan membelanya. Bahkan 

sebagaian dari para wali Allah q diberikan karomah oleh 

Allah q. Karomah para wali Allah q tidak dapat 

dipelajari dan tidak dapat diulangi. Di antara contohnya 

adalah karomah ‘Umar bin Khaththab y, yang beliau 

pernah mengucapkan saat khutbah Jum’at (di Madinah) 

kepada Sariyah bin Zanim y (Panglima pasukan yang 

dikirim ke daerah persia); 

 

 َW �َ אرِ א َW ُb  ْ�ْ  َ- �َ 6َ א�6َ א َ� -َ  
 

“Wahai Sariyah, (naiklah ke) gunung… (naiklah ke) 

gunung.” 

 

Ucapan tersebut terdengar oleh Sariyah y 

meskipun jarak antara Madinah dan Persia sangat jauh. 

Ketika pasukan telah sampai di Madinah, maka ‘Umar y 

menanyakan kepada utusan pasukan tentang apa yang 

mereka alami, lalu ia menjawab, “Wahai Amirul 

Mukminin, pada awalnya kami kalah. Lalu kami 

mendengar suara memanggil, “Hai Sariyah, (naiklah ke) 

gunung… (naiklah ke) gunung.” Maka kami 

menyandarkan punggung kami ke gunung sampai Allah 

q mengalahkan musuh (kami).” 
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3. Amalan fardhu lebih utama daripada amalan 

sunnah 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 Rْ Bُ "َ .َ א א�ْ �� �ِ  +� �َ �ِ  �T 1َ (َ  ءٍ ْ+ 'َ �ِ  يْ aِ �ْ 5َ  +� �َ �ِ  بَ "� 
َ א *َ �َ وَ 
 َ5 َ� ْ� ِN 

 

“Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku 

dengan sesuatu yang lebih Aku cintai dengan apa yang 

telah Aku wajibkan kepadanya.” 

 

Berdasarkan keterangan pada hadits di atas, maka 

amalan fardhu lebih utama daripada amalan sunnah, 

meskipun amalan fardhu tidak disebutkan fadhilah 

(keutamaan)nya. Jika ada seorang muslim yang 

melakukan amalan fardhu dengan sempurna, maka itu 

sudah cukup untuk dapat memasukkannya ke dalam 

Surga. Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir y, ia 

berkata; 

 

 ِ�H8�َلََ رَُ�ْ/لَ א ً�Iَُوََ���َ� (نَ� ر Nِ�ْ�َ5َ ُHא $���َ 

אلَ َ�َ : Bُ�ْ�(رََ(BَWَْ ِ�ذَא َ���Bُ�ْ אْ�َ�כُْ.ْ/َ�אتِ، وَُ

 Bُ�ْ �لََ، و1ََ"�Fَ�ْא Bُ�ْ�َ1َْ)َאنَ، وMَ�ََאمَ،  ر"َFَ�ْْ� א�وََ
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 אلَ �َ ْ� َ� َ : (زَِدْ 5ََ�$ ذَِ�כَ Kَْ�[אً، (َ(دdَُُْ- אْ�bَ�36َ ؟ َ�אلَ 
 .א[ً �ْ Kَ  כَ �ِ $ ذَ �َ W ُa  َ5ْ زِ  (َ Dَ  א�Hِ وَ 

 

“Seseorang bertanya kepada Rasulullah a, “Bagaimana 

pendapatmu jika aku melaksanakan shalat yang fardhu, 

berpuasa Ramadhan, menghalalkan yang halal serta 

mengharamkan yang haram, dan aku tidak menambah 

sedikit pun, apakah aku akan masuk Surga?” Rasulullah 

a bersabda, “Ya.” Orang tersebut mengatakan, “Demi 

Allah, aku tidak akan menambah (dari yang fadhu 

tersebut) sedikit pun.”
93

 

 

4. Membiasakan mengerjakan amalan sunnah akan 

mendatangkan kecintaan Allah q 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 Nُ �� 1ِ $ (ُ .� 1َ  -ِ א�ِ /َ א��3 �ِ  +� �َ �ِ  بُ "� 
َ .َ Wَ  يْ aِ �ْ 5َ  אلُ 7َ א Wَ �َ وَ 

 

“Hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku 

dengan amalan-amalan nawafil (sunnah) hingga Aku 

mencintainya.” 

 

Seorang muslim yang membiasakan mengerjakan 

amalan-amalan sunnah setelah ia mengerjakan amalan 

fardhu, maka itu akan mendatangkan kecintaan Allah q 
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 HR. Muslim Juz 1 : 15. 
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kepadanya dan amalan sunnah tersebut juga akan 

menyempurnakan amalan fardhunya. Nabi a bersabda; 

 

 ،عٍ /� 9َ *َ  �ْ �ِ  يْ aِ �َ  ِ �ِ  ْ- א ,َ وْ "ُ `ُ �ْ אُ  : -� Iَ وَ  �7 5َ  ب] א�"َ  אلَ �َ 

َ .َ א א�ْ א �َ 4َ �ِ  ُ- �َ כْ �ُ �َ  rَ  ِ� َ�  ْ�א َ̂ ِ" ْW Mَ ِb 

 

“Rabb r berfirman, “Lihatlah, apakah hamba-Ku 

memiliki amalan sunnah, maka akan disempurnakan 

dengan amalan sunnah tersebut kekurangan dari amalan 

fardhu(nya).”
94

 

 

5. Iman dapat bertambah dan berkurang 

Seorang yang mengerjakan amalan fardhu, lalu ia 

juga mengerjakan amalan sunnah, maka tentunya akan 

meningkatkan kualitas imannya. Dari sini terdapat 

pelajaran bahwa keimanan dapat bertambah. Dan setiap 

segala sesuatu yang dapat bertambah, maka tentu ia dapat 

berkurang.  Berkata Imam Ahmad bin Hambal 5; 

 


ُ W ْ3َ وَ  W ِ7 ْW ُaَ  אنُ �َ Wْ ْ=ِ אَ  rُ َ� 7ِ ؛ َW َאد *ُ ُN  ِ� ْ�وَ -ِ �َ  َ א ، �ُ ْ
 Nُ א�ُ َ! 
 -ِ �َ  َ א�ْ  כِ "ْ .َ �ِ 
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 HR. Tirmidzi Juz 2 : 413. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1358. 
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”Iman bertambah dan berkurang. Bertambahnya dengan 

(melakukan) amalan dan berkurangnya dengan 

meninggalkan amalan.”
95

 

 

Ibnu Uyainah 5 pernah ditanya;
96

 

”Apakah iman itu dapat bertambah dan berkurang?” 

Maka ia menjawab, ”Tidakkah engkau membaca firman 

Allah q, ”Maka perkataan itu menambah iman 

mereka.” pada beberapa ayat Al-Qur’an” Dikatakan 

kepadanya, ”Apakah iman itu dapat berkurang?” Maka ia 

menjawab, ”Tidak ada sesuatu yang dapat bertambah, 

melainkan ia dapat berkurang.”
97

 

 

6. Menetapkan bahwa Allah q memiliki sifat 

Mahabbah (kecintaan)  

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ1 �. ُ) $ ِ1 �� ُN 

 

“Hingga Aku mencintainya.” 

 

Sifat-sifat Allah q terbagi menjadi dua macam, 

antara lain : 
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Syarh Ushuli I’tiqad Ahlis Sunnah wal Jama’ah minal Kitabi was 

Sunnah wa Ijma’is Shahabah wat Tabi’in. 
96

 Beliau adalah seorang Tabi’ut Tabi’in di Makkah yang wafat 

tahun 198 H. 
97

 Syarh Ushulis Sunnah. 
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a. Sifat Tsubutiyyah 

Sifat Tsubutiyyah adalah sifat yang Allah q 

tetapkan untuk Diri-Nya, seperti; Sifat Hidup, Ilmu, dan 

Kekuatan, dan sebagainya. Sifat Tsubutiyyah dibagi dua 

macam, yaitu : 

 

1). Sifat Dzatiyyah 

Sifat Dzatiyyah adalah sifat yang Allah q 

senantiasa bersifat dengannya. Seperti; sifat Maha 

Mendengar, Maha Melihat, dan sebagainya. 

 

2). Sifat Fi’liyyah 

Sifat Fi’liyyah adalah sifat yang berkaitan dengan 

kehendak Allah q. Jika Allah q menghendakinya, maka 

Allah q akan melakukannya. Dan jika Allah q tidak 

menghendakinya, maka Allah q tidak melakukannya. 

Seperti; Sifat Datang. 

 

Terkadang ada sifat yang bersifat Dzatiyyah dan 

Fi’liyyah dilihat dari dua sisi. Seperti; Sifat Kalam 

(Berbicara), sifat ini dilihat dari asalnya adalah Sifat 

Dzatiyyah, karena Allah q senantiasa mimiliki Sifat 

Bicara. Apabila dilihat dari tiap-tiap pembicaraan-Nya, 

maka sifat ini adalah Sifat Fi’liyyah, karena Sifat Bicara 

berkaitan dengan kehendak-Nya. Allah q berbicara 

dengan perkara yang Dia kehendaki dan kapan Dia 

menghendakinya. 
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b. Sifat Salbiyyah 

Sifat Salbiyyah adalah sifat yang Allah q tiadakan 

dari Diri-Nya, seperti Sifat Zhalim. Sebagaimana firman 

Allah q; 

 

ِ�ُ� رَ�]כَ (aً1ََא ْ̀ Wَ Dََو. 

 

“Rabb-mu tidak menganiaya seorang pun.”
98

  

 

Sehingga wajib untuk menghilangkan sifat tersebut 

dari Allah q, karena Allah q telah menghilangkan sifat 

tersebut dari Diri-Nya. Peniadaan sifat ini harus diiringi 

dengan menetapkan lawannya sesuai dengan 

kesempurnaan pada Allah q. Karena peniadan semata 

tidak menunjukkan kesempurnaan, sampai terkandung 

padanya penetapan lawan dari yang dihilangkan. Wajib 

bagi kita untuk menghilangkan Sifat Zhalim dari Allah 

q, dengan diikuti penetapan sifat ‘Adil bagi-Nya sesuai 

dengan kesempurnaan-Nya. 

 

Adapun sifat mahabbah pada asalnya adalah 

termasuk dalam sifat Dzatiyyah Allah q. 
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 QS. Al-Kahfi : 49. 
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7. Allah q akan membimbing para wali-Nya 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ� ِp َ1ْ א (َ ذ َ� ْ� ُ. ُN  ُ3ْ כ Bُ  �َ ْ� َ  ُN  ��א ِP ْي  َW Uْ َ� ُg  ِ� ِN  َهُ "َ َ! �َ و  ��א ِP ْي 
 Wُ ْ� !ِ ُ"  ِ� ِN  َو َW َa ُه  ��א ِ. +ْ  َW ْ� ِ9 �ُ  ِ� َ4 َرِ א و ْI َ� ُN  ��א ِ. +ْ  َW ْ� 'ِ +ْ  ِ� َ4א 

 

“Jika Aku telah mencintainya, maka Aku akan menjadi 

pendengarannya yang dengannya ia mendengar. (Aku 

akan menjadi) penglihatannya yang dengannya ia 

melihat. (Aku akan menjadi) tangannya yang dengannya 

ia memukul. (Aku akan menjadi) kakinya yang 

dengannya ia berjalan.” 

 

Yang dimaksud adalah; Allah q akan 

membimbingnya dalam segala yang ia dengar, sehingga 

ia tidak mendengar kecuali yang berisikan kebaikan 

baginya. Allah q akan membimbingnya dalam segala 

yang ia lihat, sehingga ia tidak melihat kecuali yang 

berisikan kebaikan baginya dan ia hanya akan melihat 

hal-hal kebaikan. Allah q akan membimbingnya dalam 

tindakan dan perbuatan tangannya, sehingga ia tidak 

melakukan kecuali yang mengandung kebaikan baginya. 

Dan Allah q akan membimbingnya dalam berjalannya, 

sehingga ia tidak akan berjalan kecuali kepada 

kebaikan.
99
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 Syarhul Arba’in, Ibnu ‘Utsaimin. 
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8. Semakin bertambah kedekatan seorang kepada 

Allah q dengan memperbanyak amalan kebaikan, 

maka doanya akan lebih dekat untuk dikabulkan 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 P �� ُNَ �ْ 5ِ َ�ُ  ْ+ �ِ אذَ  َ .َ אْ�  �ِ [ِ �َ وَ  Nُ �3 �َ 9ِ 5ْ َ�ُ  ْ+ 3ِ �َ 8َ َ�  نْ �ِ وَ 

“Jika ia meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan 

memberinya. Jika ia meminta perlindungan kepada-Ku, 

niscaya Aku akan melindunginya.” 

 

Dari potongan hadits di atas dapat kita ambil 

pelajaran bahwa keshalihan sesorang menjadi salah satu 

sebab terkabulnya doa. Dan keshalihan didapatkan 

dengan menjauhi kemaksiatan dan memperbanyak 

melakukan amalan kebaikan. 

 

9. Allah q tidak menyatu dengan makhluk-Nya 

Di dalam potongan hadits; 

 

 P �� ُNَ �ْ 5ِ َ�ُ  ْ+ �ِ אذَ  َ .َ אْ�  �ِ [ِ �َ وَ  Nُ �3 �َ 9ِ 5ْ َ�ُ  ْ+ 3ِ �َ 8َ َ�  نْ �ِ وَ 

“Jika ia meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan 

memberinya. Jika ia meminta perlindungan kepada-Ku, 

niscaya Aku akan melindunginya.” 

 

Konteksnya menunjukkan adanya dua dzat yang 

berbeda. Masing-masing berdiri sendiri, yang satu bukan 

menjadi bagian dari yang lainnya. Mustahil jika pihak 

yang meminta dan pihak yang memberi berada dalam 

satu dzat yang sama. 
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10. Kematian bagi manusia adalah sebuah kepastian 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 ِ) ْ̂ �َ  �ْ 5َ  يْ دِ د] "َ *َ  Nُ �ُ א5ِ א �َ �َ (َ  ءٍ ْ+ Kَ  �ْ 5َ  تُ دْ د� "َ א *َ �َ وَ 
 .Nُ *َ אءَ Uَ �َ  هُ "َ כْ א (َ �َ (َ وَ  تَ /ْ �َ א�ْ  هُ "َ כْ C ِ� ِ�  َWْ �ُ א�ْ 

 

“Tidaklah Aku ragu untuk berbuat sesuatu seperti 

keraguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin, ia 

membenci kematian sedangkan Aku tidak suka 

menyakitinya.” 

 

Kematian bagi setiap manusia merupakan sebuah 

kepastian. Allah q berfirman; 

 

ٍ) ذَ  ْ̂ 
bُ אْ�َ�ْ/تِ وَِ���َ�א ُ*َ/��ْ/نَ (Iُُ/ْ ?כُ-] َ�َfِ َم/ْWَ �ُْرَכ

aْ َ�אزَ َ�َ bَ�36َ�ْא -َdُِْ�3אرِ وَ(د�ز7ِ1ُْحَ 5َِ� א �ْ�َ�َ bِ�ََ�א
אْ�ِ

ْ�َ�א �D�ِ َ�َ.אعُ אْ�jُُ"وْ  [a�َ�אةُ אFَ�ْرِ وََ�א א. 

 

“Setiap jiwa akan merasakan kematian. Dan 

sesungguhnya pada Hari Kiamat akan disempurnakan 

pahala kalian. Barangsiapa yang dijauhkan dari Neraka 

dan dimasukkan ke dalam Surga, maka sungguh ia telah 

beruntung. Kehidupan dunia tidak lain hanyalah 

kesenangan yang memperdayakan.”
100
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 QS. Ali ’Imran : 185. 
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Kematian dikehendaki oleh Allah q dari satu sisi, 

namun di sisi lain Dia tidak menyukainya, seperti inilah 

hakikat keraguan itu. Yaitu sesuatu hal yang dinginkan 

dari satu sisi namun tidak disukai di sisi yang lainnya, 

meskipun salah satu sisinya harus diunggulkan dan 

dipilih. Sebagaimana Allah q lebih mengunggulkan 

kehendak kematian ini (untuk hamba-Nya), meskipun 

disertai rasa tidak suka untuk menyakiti hamba-Nya yang 

shalih.
101

 

 

 

 

 

***** 
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 Al-Majmu’ Ibnu Taimiyyah, 18/131. 
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 א�
ــ��� א��ـא��

HADITS KESEMBILAN 

 

Kecintaan Allah q Kepada Seorang Hamba 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 T] 1ِ (ُ  ْ+ ّ�ِ �ِ  אلَ 
َ �َ  َ- Wْ "ِ �ْ א Iِ 5َ א دَ �T  َ5 ْ� ًa 1َ א (َ ذَ �ِ  א�Hَ  ن� �ِ 
 ُ� � אءِ �َ + א��U �ِ  يْ אدِ F [� ُN  ِI ْ� ِ" ْW -ُ  ُ< ��  ُW َ3ِ �ُ �َ  אلَ �َ  Nُ �� 1ِ 8َ א �َ �ً َ
 َ� َ� ُ
 אءِ �َ א�F [� ُN  َ) ْ, -ُ  �Uِ �ُ �َ  هُ /ْ �] 1ِ 8ُ א �َ �ً َ� �ُ  W ِF [Tُ  א�Hَ  ن� �ِ  لُ /ْ 
 j lََ �ْ א (َ ذَ �ِ وَ  ضِ رْ + אْ�َ �ِ  لُ /ْ �ُ 
َ א�ْ   ُN�W ْ/ Rَ ُg  َُ  �� >ُ  אلَ �َ 
 َ5 ْ� ًa َ5َ א د ِI א ْ� ِ" ْW -َ  َ� َ� ُ
 אلَ �َ  j Mْ ُNِ �ْ 8َ א �َ �ً َ� �ُ  j lُِ �ْ (ُ  ْ+ ّ�ِ �ِ  لُ /ْ 
 َ� ُ� ْ� ِj Mُ ُN  ِI ْ� ِ" ْW -ُ  ُ< ��  ُW َ3 ِيْ אد  ِ� َ) + ْ, ِ-  �U�ن� �ِ  אءِ �َ א  َ�Hא 
 Wُ ْ� ِj lُ  ُ� �  ُN�j Mُ ْ/ َ� ُN  ُ< ��  ُ* ْ/ Rَ ُg  َِ �ْ �ُ �َ  אلَ �َ  هُ /ْ j Mُِ �ْ 8َ א �َ �ً َ
 .ضِ رْ + אْ�َ �ِ  אءُ j Mَْ �َ א�ْ 
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“Sesungguhnya Allah q jika mencintai seorang hamba, 

(maka) Dia akan memanggil Jibril j dan berfirman, 

”Sesungguhnya Aku mencintai fulan, maka cintailah ia.” 

Lalu Jibril j mencintainya, kemudian Jibril j 

memanggil penduduk langit dengan berkata, 

”Sesungguhnya Allah q mencintai fulan, maka cintailah 

ia.” Lalu penduduk langit pun mencintainya. Kemudian 

diletakkan baginya penerimaan di (hati penduduk) bumi. 

(Namun) jika Allah q membenci seorang hamba, (maka) 

Dia akan memanggil Jibril j dan berfirman, 

”Sesungguhnya Aku membenci fulan, maka bencilah ia.” 

Lalu Jibril j membencinya, kemudian Jibril j 

memanggil penduduk langit dengan berkata, 

”Sesungguhnya Allah q membenci fulan, maka bencilah 

ia.” Lalu penduduk langit pun membencinya. Kemudian 

diletakkan baginya kebencian di (hati penduduk) 

bumi.”
102
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 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 3 : 3037 dan Muslim Juz 4 : 

2637, lafazh ini miliknya. 
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PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Menunjukkan bahwa Malaikat Jibril j adalah 

pemimpin di kalangan para Malaikat 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ- Wْ "ِ �ْ א Iِ 5َ א دَ �T  َ5 ْ� ًa 1َ א (َ ذَ �ِ  א�Hَ  ن� �ِ 

 

“Sesungguhnya Allah q jika mencintai seorang hamba, 

(maka) Dia akan memanggil Jibril j.” 

 

Malaikat Jibril j adalah pemimpin yang 

dimuliakan di kalangan Malaikat
103

 Di dalam Al-Qur’an 

terkadang Malaikat Jibril j disebut dengan Ar-Ruh. 

Seperti di dalam firman Allah q; 

 

لُ אْ�َ�َ�  وْحُ َ*�73َ 4ِْ� ِ�ْ� כُّ-ِ (َْ�"ٍ  fِכbَُ وَא�"]  ∪⊇∩ 4َ�ْ�ِא pِ�ِذْنِ رَّ�ِ

”Pada malam tersebut turun para Malaikat dan Ar-Ruh 

dengan seizin Rabb-nya untuk mengatur segala 

urusan.”
104

 

 

Yang dimaksud dengan Ar-Ruh pada ayat tersebut adalah 

Malaikat Jibril j.
105
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 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/479. 
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 QS. Al-Qadar : 4. 
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 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 275. 
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Rasulullah a pernah melihat Jibril j dalam 

bentuk aslinya dengan enam ratus sayapnya yang 

menutupi ufuk sebayak dua kali; ketika di gua Hira’ dan 

ketika mi’raj ke langit yang ketujuh.
106

 Diriwayatkan dari 

‘Abdullah (bin Mas’ud) y; 

 

ُ �� א َ� F �� ًaَ �ُ  ن� (َ  �H5َ  $ א َ� ْ� ِN  َرَ  �َ �� َ� و َ) ِI ى ْ� ِ" ْW -َ  َ� ُN 
 �ِ [. ِ� َfא ِb  َI َ3 ٍאح. 

 

“Bahwa Muhammad a melihat Jibril j (dalam bentuk 

aslinya) yang memiliki enam ratus sayap.”
107

 

 

Diriwayatkan pula dari ‘Aisyah i, ia berkata; 

 

 َ� ْa  َر َ) ِI ى ْ� ِ" ْW -َ  ِ� +ْ  �
ِ �ْ dَ وَ  Nِ *ِ رَ /ْ ُ ِN  �َ َא �َ �َ  אد ْ� َ� 
 .zِ �ُ אْ�ُ 

 

“Sesungguhnya (Rasulullah a) pernah melihat Jibril j 

dalam bentuk aslinya (dengan enam ratus sayapnya) yang 

memenuhi ufuk.”
108
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Malaikat Jibril j pernah merubah bentuknya 

menyerupai seorang laki-laki ketika mendatangi 

Rasulullah a untuk mengajarkan ilmu agama kepada 

para Sahabat. Sebagaimana Diriwayatkan dari ‘Umar bin 

Khaththab y, ia berkata; 

 

 ِ�Hرَُ�ْ/لِ א aَ3ْ5ِ ٌس/ْ�ُIُ �ُFْ�َ ُ �Hא $��� Nِ�ْ�َ5َ وََ���َ�  َ
َ�אبِ  ِّG�َ�َ�אضِ א aُWْaِKَ -ٌIَُ3َ�ْ�َ5َא ر gَ�َ;َ ْمٍ ِ�ذ/ْWَ َذَאت

 َ/�َ aُWْaِKَ ِאد  Dَ ،"ِ ْ ِ"، وW Dَََُ"ى  א�'� َ̂ �U�א "ُ<ََ) Nِ�ْ�َ5َ 
 ٌa1ََ) �3�ِא Nُ�ُ"ِ ْWَ  ... َرِيْ : َ�אلaْ*ََ) "َ�َ5ُ אWَ  ؟-ِfِא �U�א �ِ�َ

 Bُ�ْ�ُ : َא ُ �H ُ��َ5َْ) Nُ�ُ/ْ�َُوَر  . َ אכُْ� َ�אلَ Wْ"ِ�ْIِ Nُ��pِ�َُ- (َ*ـ
ُ�כُْ� د3َWِْכُ�ْ  ِ�ّ َُW. 

“Pada suatu hari ketika kami duduk-duduk bersama 

Rasulullah a, tiba-tiba tampak di hadapan kami seorang 

laki-laki yang berpakaian sangat putih, berambut sangat 

hitam, tidak terlihat padanya tanda-tanda (telah 

melakukan) perjalanan jauh, dan tidak seorang pun di 

antara kami yang mengenalnya. ... Rasulullah a 

bersabda, “Wahai ‘Umar, tahukah engkau siapa yang 

bertanya itu?” Aku menjawab, ”Allah dan Rasul-Nya 

yang lebih mengetahui.” Rasulullah a bersabda, “Ia 

adalah Jibril j yang datang kepada kalian untuk 

mengajarkan kepada kalian tentang agama kalian.”
109

 

                                                 
109

 HR. Muslim Juz 1 : 8. 
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2. Para Malaikat adalah makhluk yang senantiasa 

taat kepada Allah q 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ� َ
 ُ- F [� ُN  ِI ْ� ِ" ْWِ �ُ �َ  אلَ �َ  Nُ �� 1ِ 8َ א �َ �ً َ� �ُ  T] 1ِ (ُ  ْ+ ّ�ِ �ِ  אلَ 

 

“Dan berfirman, ”Sesungguhnya Aku mencintai fulan, 

maka cintailah ia.” Lalu Jibril j mencintainya.” 

 

Disebutkan pula di dalam Al-Qur’an tentang sifat para 

Malaikat Allah q; 

 

 ْ/!ُ ْWَ Dَ ٌאدaَKِ ٌظ�َ#ِ bٌَכfِ�َ �َ 4َ�ْ�َ5َא َ�َ �Hنَ אZ  �ْ,ُ"َ�ََ)

 ْ/�ُ َ ْ̂ Wََوْ و"ُ�َCْWُ نَ نَ َ�א ∩∉∪ 

 

”Penjaga Neraka (adalah) para Malaikat yang kasar 

dan keras, yang (mereka) tidak mendurhakai Allah (q) 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan mereka selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.”
110

 

 

 

 

 

 

                                                 
110

 QS. At-Tahrim : 6. 
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3. Para Malaikat mentaati perintah Malaikat Jibril 
j 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 ُ< ��  ُW َ3 ِيْ אد  ِ� �U�אءِ �َ + א  َ� َ� ُ
א �ً َ� �ُ  W ِF [Tُ  א�Hَ  ن� �ِ  لُ /ْ 
 אءِ �َ א�F [� ُN  َ) ْ, -ُ  �Uِ �ُ �َ  هُ /ْ �] 1ِ 8ُ �َ 

 

“Kemudian Jibril j memanggil penduduk langit 

dengan berkata, ”Sesungguhnya Allah q mencintai 

fulan, maka cintailah ia.” Lalu penduduk langit pun 

mencintainya.” 

 

Disebutkan dalam Al-Qur’an tentang sifat Malaikat Jibril 

j; 

 


ْ/لُ رَُ�/ْ َ�َ Nُ���ِ ْW"َِلٍ כ ٍ� ∩⊇∪  َْ ْ"شِ  ذِي�ذِي אْ aَ3ْ5ِ ٍة �/�ُ

 ∪⊆⊅∩ �ٍ 9َ�ُאعٍ َ>�� (َِ��ْ  ∪⊂⊅∩ �ٍ َ�כِ�ْ 

”Sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar firman (Allah 

q yang dibawa oleh) utusan yang mulia, (yaitu; 

Malaikat Jibril j). Yang mempunyai kekuatan (serta) 

mempunyai kedudukan tinggi di sisi (Allah q) yang 

memiliki ‘Arsy. Yang ditaati di sana (di kalangan para 

Malaikat) dan dipercaya.”
111

 

                                                 
111

 QS. At-Takwir : 19 - 21. 
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4. Imbangilah kebencian manusia dengan sibuk 

mencari kecintaan Allah q 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 ُ< ��  ُW ْ/ Rَ ُg  َ� ُN  ْ�א َ
 ضِ رْ + אْ�َ �ِ  لُ /ْ �ُ 

 

“Kemudian diletakkan baginya penerimaan di (hati 

penduduk) bumi.” 

 

Jika ada seorang yang benci terhadap kita, maka 

sebaiknya kita mengimbanginya dengan sibuk mencari 

kecintaan Allah q dengan cara menyibukkan diri dengan 

hal-hal yang produktif dan memperbanyak melakukan 

amalan-amalan sunnah, agar Allah q mencintai kita. 

Tidak perlu membalas kebencian dengan kebencian. 

Dengan demikian pada saatnya nanti orang-orang yang 

membenci akan berbalik mencintai kita –insya Allah.- 

 

5. Manusia yang melakukan hal-hal untuk 

mendatangkan kecintaan manusia kepadanya dengan 

melakukan hal-hal yang dapat mendatangkan 

kebencian Allah q, maka nanti pada saatnya manusia 

akan membencinya 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 ُ< ��  ُ* ْ/ Rَ ُg  َ� ُN  ْ�א َ� ْj Mَ ُضِ رْ + אْ�َ �ِ  אء. 

 

“Kemudian diletakkan baginya kebencian di (hati 

penduduk) bumi.” 
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Seorang yang berupaya untuk mencari kecintaan 

manusia dengan melakukan hal-hal yang dapat 

mendatangkan kebencian Allah q, maka nanti pada saat 

Allah q akan menjadikan penduduk bumi benci 

kepadanya. Sehingga seharusnya seorang muslim tidak 

menjadikan manusia sebagai tujuannya dalam melakukan 

amalan. Sebagaimana Fudhail bin ‘Iyadh 5 pernah 

mengatakan;
112

 

 

 אسِ א�I ِ-  �3ْ ِ�َ  ُ- �َ  َ א�ْ وَ  אءٌ Wَ رِ  אسِ א�I ِ-  �3ْ ِ�َ  -ِ �َ  َ א�ْ  כُ "ْ *َ 
 Kِ ْ" ٌوَ  כ ِDْא ْd �ُ  כَ �َ א�ِ  َ Wُ  نْ (َ  صُ َ �Hא�َ 4ُ 3ْ �ِ  א 

 

“Meninggalkan amalan kerena manusia adalah riya’, 

sedangkan beramal karena manusia adalah kesyirikan. 

(Adapun) ikhlas adalah jika Allah menjagamu dari 

keduanya.”
113

 

 

Oleh karena itu hendaknya seorang muslim 

menjauhi berbagai hal yang dapat mendatangkan 

kebencian Allah q kepadanya. Hendaknya ia hanya 

menempuh jalan-jalan yang tidak dibenci oleh Allah q 

dalam mencari kecintaan manusia. 

 

 

***** 

 

                                                 
112

 Beliau adalah seorang Tabi’ut Tabi’in yang wafat tahun 187 H di 

Makkah. 
113

 Al-Kabair, Adz-Dzahabi. 
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�� א�
ـ��� א��א

HADITS KESEPULUH 
 

Ujian Pada Hari Kiamat 
 

 

Dari Al-Aswad bin Sari’ y, bahwa Nabiyullah a 

bersabda; 

  

� (َ  ٌ- Iُ رَ  bِ א�َ �َ 
ِ א�ْ  مَ /ْ b  َWٌ  َ �َ رْ (َ َ ]�  Dَ َW  Uْ َ� ُg  Kَ ْ� ًرَ א وَ [ ُI -ٌ 
 َ) ْ1 َ� zُ  َرَ و ُI -ٌ  َ, َ" ٌرَ وَ  م ُI -ٌ  َ� َא אْ�َ �� 8َ �َ  ةٍ "َ .ْ �َ  ْ+ �ِ  אت �َ [� 
 َ� َ� ُ

َ �َ  بِّ رَ  لُ /ْ  ْa  َI َאْ=ِ  אء �ْ �א �� (َ א وَ [ً �ْ g  Kَُ �َ ْ� א (َ �َ وَ  مُ َ


َ �َ  بِّ رَ  لُ /ْ 
ُ �َ �َ  zُ �َ 1ْ אْ�َ  ْa  َI َאْ=ِ  אء �ْ � אنُ �َ �ْ א�ّ!ِ وَ  مُ َ
 َW ْF ِP ُ� ْ/ ِ� +ْ  ِ� ْ�ْ �� (َ وَ  "ِ  ْ �َ א�مُ "َ 4َ א א  َ� َ� ُ

َ �َ  بِّ رَ  لُ /ْ  ْa  َI َאء 


ِ 5ْ א (َ �َ وَ  مُ َ� ْ� אْ=ِ  -ُ  Kَ ْ� ً] َ(َ א و �� ��א א ِP ْْ �ِ  אتَ �َ  ي�ةِ "َ .ْ َ̂ + א 
 َ� َ� ُ

َ �ْ א>ِ /َ �َ  d ُPُ 8ْ �َ �َ  لٌ /ْ �ُ رَ  כَ �َ  ْ+ א�ِ *َ א (َ �َ  بِّ رَ  لُ /ْ  ُ4 ْ� 
 َ� ُ� ِ9 ْ� ُ  �3 ُN  َ� ُ� ْ" �ِ -ُ  ِ� َ� ْ� ِ4 ْ�  َ) ِאدْ  ن ُd ُ� �3�/َ �َ  אلَ �َ  אرَ /א א ��א ِP ْي 
 َ� ْ̂ (ُ  ُ� َF �� ٍa  ِ� َ� ِa َِ  ه�دَ  /ْ  َd ُ� ْ/ َ, َ� א�َ כَ א Bْ  َ5 َ� ْ� ِ4 ْ�  َ� ْ" ًא د
  .א�ً َ� َ� وَ 
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“Ada empat (orang) pada Hari Kiamat; (1) orang tuli 

yang tidak dapat mendengar sedikit pun, (2) orang 

dungu, (3) orang tua renta (yang telah pikun), dan (4) 

orang yang meninggal dunia di masa fatrah. (1) Orang 

tuli mengatakan, “Wahai Rabb-(ku), sungguh Islam telah 

datang sedangkan aku tidak dapat mendengar apa pun.” 

(2) Orang dungu mengatakan, “Wahai Rabb-(ku), 

sungguh Islam telah datang sedangkan (ketika itu) anak-

anak kecil melempariku dengan kotoran.” (3) Orang tua 

renta (yang telah pikun) mengatakan, “Wahai Rabb-(ku), 

sungguh Islam telah datang sedangkan aku tidak 

mengerti apa-apa.” (4) Orang yang meninggal dunia di 

masa fatrah mengatakan, “Wahai Rabb-(ku), tidak ada 

seorang Rasul pun yang datang kepadaku.” Kemudian 

Allah q mengambil perjanjian dari mereka, bahwa 

mereka akan benar-benar taat kepada-Nya. Lalu Allah q 

mengirim utusan (untuk menyampaikan pesan-Nya) 

kepada mereka, “Masuklah kalian ke dalam Neraka.” 

Rasulullah a bersabda, “Demi (Dzat) yang jiwa 

Muhammad (a) berada di tangan-Nya, seandainya 

mereka masuk ke dalam Neraka niscaya Neraka akan 

menjadi dingin dan akan menyelamatkan mereka.”
114

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
114

 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Ibnu Hibban Juz 16 : 7357. 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 881. 
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PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Orang-orang yang tidak memungkinkan untuk 

mendapatkan seruan dakwah diberikan udzur oleh 

syari’at 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

� (َ  ٌ- Iُ رَ  bِ א�َ �َ 
ِ א�ْ  مَ /ْ b  َWٌ  َ �َ رْ (َ َ ]�  Dَ َW  Uْ َ� ُg  Kَ ْ� ًرَ א وَ [ ُI -ٌ 
 َ) ْ1 َ� zُ  َرَ و ُI -ٌ  َ, َ" ٌرَ وَ  م ُI -ٌ  َ� َةٍ "َ .ْ �َ  ْ+ �ِ  אت 

 

“Ada empat (orang) pada Hari Kiamat; (1) orang tuli 

yang tidak dapat mendengar sedikit pun, (2) orang 

dungu, (3) orang tua renta (yang telah pikun), dan (4) 

orang yang meninggal dunia di masa fatrah.” 

 

Keempat orang di atas tidak memungkinkan untuk 

mendapatkan seruan dakwah, sehingga tidak 

mendapatkan beban untuk menjalankan syari’at. Hal ini 

serupa dengan kondisi tiga orang yang dibebaskan dari 

beban syari’at. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Aisyah 

i, bahwa Rasulullah a bersabda; 
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َ א�ْ  gَ �ِ رُ  َ� ُ�  َ5 ْ�  َ< �َ َ< ٍb  : َ5 ِ�  �3�א ِf1َ  �ِ א �. َW $ Uْ َ. ْ� ِ
 �ِ 5َ وَ . �َ 
 وْ ، (َ َ- 
ِ  ْ $ Wَ .� 1َ  نِ /ْ 3ُ 6ْ �َ א�ْ  �ِ 5َ وَ . "َ �ُ כْ $ j ْ� ِ"  َ1 �. َWِ א�!� 

 Wُ ِ̂ ْ� zَ. 

 

“Diangkat pena dari tiga orang; orang tidur hingga ia 

bangun, anak-anak sampai ia baligh, orang gila hingga 

ia berakal atau sadar.”
115

 

 

2. Ketika seruan Islam telah datang seharusnya 

semua manusia masuk ke dalam agama Islam 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

� א אْ�َ �� 8َ �َ َ [�  َ� َ� ُ

َ �َ  بِّ رَ  لُ /ْ  ْa  َI َאْ=ِ  אء �ْ � gُ �َ ْ� א (َ �َ وَ  مُ َ
 Kَ ْ� ً]א 

 

“Orang tuli mengatakan, “Wahai Rabb-(ku), sungguh 

Islam telah datang sedangkan aku tidak dapat 

mendengar apa pun.” 

 

 

 

 

                                                 
115

 HR. Ahmad, Abu Dawud : 4398, Nasa’i Juz 6 : 3432, dan Ibnu 

Majah : 2041, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 2043. 
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Tidak ada paksaan untuk masuk ke dalam agama 

Islam. Sebagaimana firman Allah q; 

 

 

 Dَ  َ����َ*َ aْ�َ �ِWْ ِaّ�ِ�כَْ"אهَ ِ�+ א  �ْ�َ�َ ِ+ّjَ�ْא �َ�ِ aُKْ א�"]
 �W ْ" ُ̂ 
aِ אْ�َ.Uَ�ْכَ ِ�אْ�ُ ْ"وَةِ  כَْ�َ ِ �Hِ�א �ْ�ِCْWَُ�9אُ#ْ/تِ و�ِ�א

$
ُ gٌ�ْ�ِ�َ 5َِ�ْ��ٌ  אْ�ُ/ْ>َ �H4َא وَא�אمَ َ!َ ِ̂  .Dَ אْ�

 

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). 

Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan 

yang sesat. Maka barangsiapa yang ingkar kepada 

thaghut
 

(sesembahan selain Allah q) dan beriman 

kepada Allah q, maka sesungguhnya ia telah berpegang 

pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
116

 

 

Namun manusia yang menolak untuk masuk ke 

dalam agama Islam diancam dengan dimasukkan ke 

dalam Neraka. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, dari Rasulullah a, beliau bersabda; 

 

                                                 
116

 QS. Al-Baqarah : 256. 
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 هِ 1 ٌa  ِ� ْ�  َ, ِPَ (َ  ْ+ �ِ  Dَ َW  Uْ َ� ُg  هِ F �� ٍa  ِ� َ� ِaَ �ُ  ُ) ْ̂ �َ  يْ Pِ א�� وَ 
 �ُ �ِ W ْCُ  �ْ �َ وَ  تُ /ْ �ُ Wَ  �� >ُ  +� א�ِ "َ ْ!  �َ Dَ وَ  ي� دِ /ْ b  َW ُ4ِ �� אْ�ُ 

� (َ  �ْ �ِ  אنَ  כَ Bُ  ِ� ِN  ِ� �D �ْ ِ� رْ (ُ  يْ Pِ א�� �ِ ْ َF ِ�3  אب�אرِ א. 

 

“Demi yang jiwa Muhammad berada di Tangan-Nya. 

Tidaklah mendengar tentangku seorang dari umat ini, 

baik ia seorang yahudi maupun nashrani, lalu ia 

meninggal dunia (dalam keadaan) tidak beriman 

terhadap apa yang aku diutus dengannya (agama Islam). 

Kecuali ia (pasti akan) menjadi penghuni Neraka.”
117

 

 

3. Tugas para Rasul hanyalah mengajak manusia 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

� א אْ�َ �� 8َ �َ َ [�  َ� َ� ُ

َ �َ  بِّ رَ  لُ /ْ  ْa  َI َאْ=ِ  אء �ْ � gُ �َ ْ� א (َ �َ وَ  مُ َ
 Kَ ْ� ً]א 

 

“Orang tuli mengatakan, “Wahai Rabb-(ku), sungguh 

Islam telah datang sedangkan aku tidak dapat 

mendengar apa pun.” 

 

 

 

                                                 
117

 HR. Muslim Juz 1 : 153. 
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Dari potongan hadits di atas terambil pelajaran 

bahwa tugas para Rasul hanyalah mengajak manusia 

untuk masuk ke dalam agama Islam dengan 

menyampaikan agama Allah q kepada manusia. Allah q 

berfirman; 

 

 ْ/�ُ  .�ُ لِ �D�ِ אْ�َ�َ�غُ אْ�ُ�ِ��ْ وََ�א $�َ5َ א�"�

 

“Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan 

(agama Allah q) dengan jelas.”
118

 

 

4. Orang-orang yang tidak mendapatkan ujian di 

dunia akan mendapatkan ujian di akhirat 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 אرَ /א א�d ُ� �3ُ אدْ  نِ (َ  �ْ 4ِ �ْ �َ �ِ  ُ- ِ� "ْ �ُ �َ 

 

“Lalu Allah q mengirim utusan (untuk menyampaikan 

pesan-Nya) kepada mereka, “Masuklah kalian ke dalam 

Neraka.” 

 

Empat orang di atas yang telah diberikan udzur 

oleh Syari’at tetap mendapatkan ujian pada Hari Kiamat, 

berupa ujian perintah untuk melemparkan diri mereka ke 

dalam Neraka. 

 

                                                 
118

 QS. Al-Ankabut : 18. 
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5. Orang-orang yang mentaati perintah Allah q akan 

diselamatkan dari Neraka 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 Bْ א�َ כَ א �َ ,َ /ْ �ُ dَ دَ  /ْ �َ  هِ F �� ٍa  ِ� َ� ِaَ �ُ  ُ) ْ̂ �َ  يْ Pِ א�� /َ �َ  אلَ �َ 
 .א�ً َ� َ� א وَ دً "ْ �َ  �ْ 4ِ �ْ �َ 5َ 

 

“Rasulullah a bersabda, “Demi (Dzat) yang jiwa 

Muhammad (a) berada di tangan-Nya, seandainya 

mereka masuk ke dalam Neraka niscaya Neraka akan 

menjadi dingin dan akan menyelamatkan mereka.” 

 

Orang-orang yang taat kepada perintah Allah q 

dan tidak mendurhakai-Nya, maka Allah q akan 

menyelamatkannya dari siksa Neraka dan 

memasukkannya ke dalam Surga. Allah q berfirman; 

 

َ وَرَُ�/ْ  �Hא gِ9ِWُ �ْ�ََو ْ� ِ̀ 
aْ َ�אزَ َ�ْ/زًא 5ََ�َ Nُ�ًَ�א. 

 

“Dan barangsiapa yang mentaati Allah q dan Rasul-

Nya, maka sesungguhnya ia (akan) mendapatkan 

kemenangan yang besar, (berupa keselamatan dari 

Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga).”
119

 

 
 

***** 

                                                 
119

 QS. Al-Ahzab : 71. 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Ad-Durratus Salafiyyah Syarhul Arba’in An-

Nawawiyah, Sayyid bin Ibrahim Al-Huwaithi. 

3. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar 

Jabir Al-Jazairi. 

4. Al-Ahaditsul Qudsiyyah minash Shahihain 

bikhtilafir Riwayah wal Alfazh, ’Irfan bin Salim Al-

’Asysya Hassunah Ad-Dimasyqi. 

5. Al-‘Aqidatuth Thahawiyah, Abu Ja’far Ahmad bin 

Muhammad Ath-Thahawi. 

6. Al-Arba’in An-Nawawiyyah, Abu Zakariya Yahya 

bin Syarif An-Nawawi. 

7. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah 

Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi. 

8. Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin 

Ibrahim bin Al-Mughirah Al-Bukhari. 

9. Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad 

bin Isa At-Tirmidzi. 

10. Al-Kabair, Syamsyuddin Muhammad bin ‘Utsman 

bin Qaimaz At-Turkmani Ad-Dimasyqi Asy-Syafi’i 

Adz-Dzahabi. 
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11. Al-Qawa’idul Mutsla fi Shifatillahi wa Asmaihil 

Husna, Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin. 

12. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani. 

13. At-Tafsirul Qayyim lil Imam Ibnil Qayyim, 

Muhammad Uwais An-Nadwi. 

14. Ikhtar Isma Mauludika min Asma’ish Shahabatil 

Kiram, Muhammad ‘Abdurrahim. 

15. Irwa’ul Ghalil fi Takhriji Ahadits Manaris Sabil, 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

16. Jami’ul Bayan ‘an Ta’wil ayil Qur’an, Abu Ja’far 

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. 

17. Kitabul ‘Ilmi, Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

18. Manhajul Qashidi Tahdzibu Mukhtashari Minhajil 

Qashidin libni Qudamati Al-Maqdisi, Muhammad 

Shalih bin Ahmad Al-Ghurasi. 

19. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal 

Asy-Syaibani. 

20. Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah 

Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi. 

21. Shahih Ibni Hibban, Ibnu Hibban. 

22. Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. 

23. Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi. 
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24. Shahihul Ahaditsil Qudsiyyah, Abu Abdullah 

Mushthafa Al-Adawi. 

25. Shahihul Ahaditsil Qudsiyyah, Ishamuddin bin 

Sayyid bin Abdu Rabbin Nabi Ash-Shababithi. 

26. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

27. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-

Asy’ats bin Amru Al-Azdi As-Sijistani. 

28. Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i. 

29. Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin 

‘Abdillah Ibnu Majah Al-Qazwini. 

30. Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu 

Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi. 

31. Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad 

bin Muhammad Al-Mahalli, Jalaluddin As-Suyuthi. 

32. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, Abul Fida’ Isma’il bin 

Amr bin Katsir Ad-Dimasyqi. 

33. Tafsirul Qur’anil Karim, Muhammad bin Shalih Al-

‘Utsaimin. 

34. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

35. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad 

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar. 


